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Mulai tahun kedua l'elllbangunan Lima Tahun I, Pusat Pelllbin;wn dan 
Pengembangan Bahasa turut oerperall di dalam berbagai kegiatan kchallnsailll 
sejalan dengan garis kebijakan pelllbinaan dan pengeillbangan kcbllElay~an 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah sa ttl scgi 
masalah kebudayaan nasiol1aI yang perlu ditangani dengan sungguh,slIngguh 
dan berencana agar tujuan akhlr pembinaan dan pengelllbangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana kOlllunikasi 
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan olch lapisan 
masyarakat bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukar. berjcnis kcgialan sepcrli 
(I) pell\bakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melnlui bcrbagai sarana, 
(3) pcnerjel\lahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari bcrhagai 
sumber kc dalam bahasa Indonesia, (4) peJipa tgandaan in roflllasi Illclnlu i 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengcmbangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak Janjut kebijakan tersebut, dibentuklah oJeh DepartclllclI 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indoncsia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di Iingkungan Plisat PClI\binaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh scpullih Proyek Pene­
lilian dl daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah IstimewCl Acch, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah lstimewa 
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawcsi Sclatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pacta tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yangia-in, yaitu (1) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahlln kcmlldian, pada tahlln 1983, Proyek Penelitian di daerah dipcrluas 
lagi dengan lima propinsi, yaitu (l) Jawa Tengah, (2) Lalllpung, 
(3) Kalimantan Tengah , (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara TilllllL Maka 
pada saat ini, ada dlla pllluh proyek penelittan bahasa di daerah di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Balaesang disusun oleh regu 
peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Ahmad Garantjang, Dahlan Kajia, 
Hasan Basri, dan Munir Salham yang meodapat bantuan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Tengah tahun 1982/1 983 . 
Naskah itu disunting olch Budiono Isas dari Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa . 
Kepada Pemi..II1pin Proyek Penelitian dengan stafnya yang mel1lungkinkan 
penerbitan buku i.ni, para peneliti, pCJlilai , dan pcnyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, April 1985. Anton M. Mocliono 
Kepala Pusat Pelllbinaan 
dan Pcngelllbangan Bahasa 
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DAFTAR SlNGKATAN DAN LAMBANG 
Tanda fonetik 
I . Tanda fonemik 




Hambat bilabial tak bersuara 
Hambat bilabial bersuara 
Hambat dental tak bersuara 
Hambat alveolar bersuara 
Hambat palatal tak bersuara 
Hambat palatal bersuara 
Hambat velar bersuara 
Hambat velar tak bersuara 
Hambat glotal tak bersuara 
Frikatif labiodental bersuara 
Frikatif alveolar tak bersuara 






























Root (salah satu kategori morfem dasar) 
Kategori morfem dasar sebagai penunjang akar/stcm dalam 
pembentukan kata derivasi 
Konstituen langsung (immediate constituents), SU;1tu sistem 
anal isis struktural 
Subjek + Predikat--fungsi sintaksis--dalam konstruksi kailimat 
Perangkai + Aksis- fungsi sintaksis--dalam konstruksi eksosen­
t rik (frase Pre posisi) 
Hulu + Tambahan--fungsi sintaksis--'--dalam konstruksi endo 
sentrik 
Objek (objek verba transitif dan objek preposisi) 
Nomina pertama dalam pola kalimat berfungsi sebagai sub­
jek 
Nomina kedua dalam pola kalimat aktif sebagai objek verba 
transitif bent uk aktif. 
Nomina ketiga dalam pola kalimat aktif (kaUmat transitif) 









BAB I PENDAHULUAN 
Latar Beiakang dan Masalah 
Bahasa Balaesang adalah bahasa daerah yang digunakan di Tanjung Balae­
sang, yang meliputi (I) Desa Ketong, (2) Desa Kamonji, (3) Desa Rano--da­
lam Wilayah Kecamatan Balaesang, Kabupaten Donggala, Propinsi Sulawesi 
Tengah. Di dua desa lainnya, masing-masing adalah (4) Desa Malei dan (5) De­
sa Pemolulu; di tanjung itu digunakan bahasa Bajau. Penduduk daerah itu se­
bagian besar beragama Islam dan sebagian beragama Kristel .. Mata pencaha­
riannya sebagian besar dalam lapangan pertanian dan sebagian kecil dalam 
lapangan perdagangan. 
Bahasa Balaesang yang berlatar belakang kemasyarakatan agraris ini dipa­
sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat 
pemakaiannya, yakni kira-kira sejumIah 4.000 jiwa. Pelayaran pantai yang cu­
kup Ian car menyebabkan adanya ~Enntak kemasyarakatan dengan daerah lain 
sehingga bahasa Bugis dan bahasa Kaili hidup berdampingan dengan bahasa 
Balaesang di Kamonji dan Malei. 
Latar Belakang Penelitian 
Penelitian ini merupakan realisasi salah satu komponen program pem­
bangunan nasional (GBHN) yang berwujud inventarisasi dan pemerian struk­
tur bahasa daerah. Hasilnya adalah relevan bagi pembinaail dan pengembang­
an berbagai aspek kebudayaan. Dapat dikatakan bahwa hasH penelitian bahasa 
daerah--yang secara induktif dapa( sampai pada competence (bandingkan 
Cook, 1969)--meru?akan titik tolak yang kompleks ~ifatnya untuk ran­




IQ tan berdasarkan program (dan raneangan) pi~mbinaan d~lll pcngclllbangan 
ini , kita uapat melihat relcvansi antara penclitian bahasa 13:1lacsang (hahasa 
uaerah) dan berbagai komponen kebuuayaan nasional, sepcrti ( I) Jlcl cstarian 
bahasa dan sastra uacrah scbagai komponen penunjaog sast ra dall bahasa 
Ilasionai. (2) pelcstaJian dan pengcmbangan kebudayaan dae I ah - - \ allg 1ali­
temali dengan pclestarian bahasa dan sastra daerah--seba -'ai baglan intcgl al 
dari kcbudayaan nasion:li. (3) plOgram pcngembangan pcngajaran bahasa :. allg 
tiuak hanya dapat uigunakan atau uirnanfaatkan cblam progr:Jrn I'l:ngajaran 
bahasa daerah , tetapi juga ualarn pengajaran bahasa hluoncsia dan bahasa 
asing , (4) pengembangan linguistik ui Indonesia, dan (5) pJOgrJll1 I'CIllbll1aJrl 
serta pengembangan bahasa Indonesia. Semua ini - -manakala saal ll \:i lel:11 , 
tiba - -- rnembutuhkan ueskripsi struktur bahasa daerah seeara ;} i<LIJ 31_ 
Bahasa Balacsang dengan wiJayah pemakaian dan masyarakat pcrnakainya 
yang sangat terbatas, bila dibanding dengan bahasa Indonesia . mungkin sukal 
uilihat sumbangannya yang berupa kosa kata masa kini uan pcnataannya 
tiuak menunjukkan relevansi seeara nyata dengan program pengembangan 
bahasa Indonesia. Akan tetapi. dengan tanaman kata dan tipe konstruksi 
sintaksis yang eukup uekat dengan bahasa Indonesia, dapat memberikan 
informasi permasalahan yang berharga dalam rangka membina dan mengem­
bangkan bahasa Indonesia. Masalah yang menarik tim ini ialah perbedaan 
sernantik pronomina persona kedua. Pronomina persona kedua dalarn bahasa 
Balaesang ada yang mengandung makna tunggaI dan ada makna jamak. yaitll 
so (T) 'engkau' dan miu (1) 'kamu'. Hal yang sama ialah kata omue (T) 'cng­
kau' dan omiu (1) 'kamu' dalam bahasa Mori , begitu juga kata iko (T) 'eng­
kau' dan kamu (J) 'kamu' ualam bahasa Buo!. Lain halnya dengan kata eng­
kau dan kamu ualam bahasa lnuonesia karena kata-kata itu dipakai dalam 
makna tunggal semua. Hal ini merupakan rnasalah yang menarik daJam hu­
bungannya dengan pembakuan bahasa Indonesia . 
Keterbatasan surnber informasi seeara tertulis yang berupa hasil penelitian 
terdahulu merupakan salah satu faktor yang mengurangi kelanearan proscs 
interpretasi dan analisis penelitian ini. Hasil peneIitian bahasa Balaesang yang 
sempat terjangkau oleh tim ini hanyalah usaha Barr(I979); penelitian itu 
menyangkut kekerabatan bahasa di Sulawesi Tengah. 
1 .1 .2 MasaIah 
Penelitian ini berfokus pada pemerian struktur bahasa Balaesang yang mc­











merupakan penelitian pendahuluan, deskripsi yang disajikan hanyalah yang 
bersifat umum. Kalimat merupakan satuan dasar yang dianaJisis dengan sistem 
analisis konstituen langsung (KL). 
Tujuan yang akan dicapai oleh penelitian ini iaJah deskripsi tentang struk­
tur bahasa BaJaesang. Deskripsi itu digambarkan daJam bentuk anaJisis kons­
dan konstituen-konstituennya yang tersusun secara hierarkis dari 
konstruksi terbesar hingga konstituen terkecil, yakni yang terdiri dari pola 
konstruksi sintaksis, pola konstruksi morfologis, dan pola distribusi fonem. 
Deskripsi fonologi disajikan pada bab kedua, yang berfokus pada sistem 
fonem dan pola distribusinya. Pada bab ketiga disajikan proses morfologis, 
morfem afiks, dan morfofonemiknya. Tipe-tipe konstruksi sin­
taksis disajikan pada bab keempat, yang terdiri dari tipe-tipe kalimat dan 
frasenya (konstituennya) yang terdiri dari konstruksi endosentrik 
dan eksosentrik. 
1.3 Kerangka Teori 
Landasan teori yang digunakan dalam penataan ini ialah· sistem anaJisis 
langsung (KL) seperti yang dikemukakan oleh Gleason (1961). 
tentang distribusi fungsi, kelas kata, kelas konstituen (variabel), 
dan tipe-tipe konstruksi sangat dibutuhkan dalam sistem anaJisis inL Untuk 
pengambilan interpretasi digunakan pula teori lain sebagai pelengkap, antara 
lain teori tagmemik seperti yang dikemukakan oleh Cook (1969). 
Oleh Gleason bunyi ujar dipandang sebagai sistem jalinan. Sistem jaJinan 
--yang berupa hierarki konstituen dalam k<Rnstruksi~Jditata dengan 
sistem anaJisis KL dengan distribusi fungsi se~agai kriteria utamanya. Sistem 
jalinan itu terdiri dari pola-pola yang kompleks sifatnya dan terjadi secara 
berulang (repe.'1tedly recur) (Gleason, 19613). Pola-pola inilah yang akan 
diungkap untuk Plencapai tujuan seperti yang tercantum pada bagian (l.2) . 
1.4 Metode dan Teknik 
SttUktur bahasa sebagai tujuan ycng t.:rc:.mlum pada 'ngian (1.2), harus 
dengan' ujaran. Pelbedaan itu sama dengan perbedaan antara 
la langue dan la paroie, ist ilah elf' ScusslIrc. Oleh Chomsky la langue disebut 
mperence. yaitu p,>ngetahuan ll .:nUILr--yang biasanya tidak disadari-­
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yang memungkinkan mereka dapat berkomunikasi, sedangkan la parole 
disebut performance. Masalah ini telah dijelaskan pula oleh Cook (1969 :1) 
yang disebut language dan speaking. Speaking bersifat insidental, individual, 
dengan sengaja (wilful). Language adalah tatanan psikologik, konvensional, 
dan sistematik. Inilah objek penelitian bahasa, yang dapat diwujudkan dalam 
bentuk deskripsi seperti yang disebutkan di atas. 
Metode yang digunakan dalam deskcipsi bahasa Balaesang ini ialah metode 
induktif yang dikelola dalam empat tahap, yaitu (1) observasi dan pencatatan 
ujaran (language performance); (2) penghayatan struktur data untuk mene· 
mukan keteraturan (sistem) dan kaidah-kaidahnya; (3) rumusun hipotetik 
menurut teori yang digunakan; dan (4) verivikasi tentang hipotesis (liha t 
Cook, 1969:5). 
Untuk keperluan pencatatan ujaran bahasa Balaesang, digunakan seperang­
kat sarana pengumpulan data (core data) yang terdiri dari (I) daftar lambang 
fonetik, (2) daftar kata dan kelompok kat a (termasuk kalimat), dan (3) alat­
alat rekaman. 
1.5 	Populasi dan SampeJ 
Sampel atau korpus yang diolah terdiri dari (J) data fonologi (loksikon) 
sebanyak 300 buah, (2) data morfologi sebanyak 500 buah, dan (3) data 
sintaksis sebanyak 500 buah, yang bersumber dari Ketong (tempat peng­
ambilan data). 
PopuJasi sampeJ ini ialah bahasa Balaesang yang dipakai sebagai alat ko­
munikasi di Tanjung Balaesang oleh masyarakat pemakai sebanyak kurang 
lebih 4.000 orang, yang tersebar dalam tiga desa, yaitu (I) Kamonji , (2) Ke­
tong, (3) Rano, bertetangga dengan desa (4) Malei, dan (3) Pomolulu yang 
memakai bahasa Bajau. 
BAB II FONOLOGI 
2.1 	 Transkripsi 
Fonologi yang dikemukakan dalam bagian ini berfokus pada deskripsi fo­
netik dan fonemik bahasa Balaesang dalam garis-garis besarnya, yang didahu­
lui dengan transkripsi fonetik. Transkripsi itu ditandai dengan kurung siku 
[ ... ] yang disertai pula dengan transkripsi ortografi menu rut ejaan bahasa 
Indonesia (81). 
Fonetik Ejaan Indonesia Contob-contob 
[i] [ita] ita 'kita' 
[e] e [eve] eve 'dengar' 
[a ] a [ana!}] anang 'anyam' 
[0] 0 [ovo] ovo 'rumput' 
[u] u [ulo] ufo . 'ular' 
[p] p [pa!}gat] panggat 'tinggi' 
[b1 b [buri9] burlng 'arang' 
[t] t [tolok] tolok 'lempar' 
[d] d [dopi] dopi 'papan' 
[c] c [bopcor] boncor 'bocoT' 
m j Uepje] j enje 'selokail' 
[g) g [gade] galle 'kue' 
[k] k [koigi] koigi 'kiri' 
[?} k [kolo?] kolok 'potong' 
Iv] v [valu] valu 'air ' 





[h] h [hana] hana 's iapa ' 
[m] m [mosin] mosin 'manis' 
[n] n [navut] navut 'kebun' 
[n] ny [kapa!}] kanyang percaya ' 
[n] ng l!Janak] nganak 'anak' 
[I l I (Iuto!}] lutong api' 
[r ] [rano] rano 'danau ' 
[w] w [watu] watu 'baru' 
[y] y [oyo] oyo ' Iidah ' 
2.2 Deskripsi Fonetik 
Bunyi-b unyi Bahasa Balaesang yang dicatat at au diperoleh secara fonetik 
terdiri dari dua puluh segmen, yang sesuai dengan transkrip si di atas, yaitu 
lima buah vokoid dan (2) dua pu luh buah kontoid . Bunyi-bunyi it u dipeIikan 
dalam bagian berikut ini dengan pemakaian parameter fon etik artikulasi . 
2.2.1 	 Vokoid 
Parameter artikulasi yang digunakan dalam pemerian vokoid bahas Balae­
sang ini ialah bagian-bagian Iid:1h tartikulator ak tif) yang ditinggikan dal am 
proses produksi vokoid , yaitu bagian depan, sentral , dan belakang seb agai 
parameter pertama. Dengan parameter ini diperoleh tiga katego ri vokoid , 
yaitu (l) vokoid depan [i, e1 , (2) vokoid sentral [a] , dan (3) vokoid bela­
hng [0, ul. 
Parameter kedua ialah taraf ketinggian bagian-bagian lidah yang ditinggi­
kan (Wlat parameter pertama), yaitu tinggi, tengah, dan rendah. Dengan 
param tel ini di"pero l h tiga k ategori vokoid pula, yaitu (I) vokoid tingg; 
[i , u],(2)vokoid tengah [e, o]' dan (3)vokoid rendah [a]. 
Bangun mulut tumt pula menentukan pembentukan bunyi vokoid , yaitu 
bulat dan tak bulat. Berdasar pad a bangun mulut dalam pe mbent ukan 
vokoid ini, ditemukan dua kategori vokoid, yaitu (1) vokoid bulat [0, u] 
dan (2) vokoid tak bulat [i , e, a] . Dapat dijelaskan bahwa rentangan bibir 
dalam pembentukan vokoid bulat [0, u] ini lebih panjang-sehingga lebill 
terbuka- - bila dibanding dengan bahasa Indonesia. 
Berdasarkan parameter-parameter itu , kelima vokoid bahasa Balaesang 
yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bagian di 
bawah ini. 
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BAGAN I VOKOID BAHASA BALAESANG 
Tidak Bulat Bulat 
Depan Sentral Beiakang 
Tinggi i u 
Tengah e 0 
Rendah a 
Kelima vokoid dalam bagan di atas dapat menempati posisi-posisi awal . 
tengah, dan akhir kata. Distr ibusi vokoid-vok iel itu dapat dilihat ual am 
Lampiran I. 
Vokoid -vokoid dalam bagan di atas dapat berkonstruksi sesamanya yang 
mewuj udkan beberapa defet vok id, Realisasi [onet isnya ada yang berkualitas 
dift ong , eperti [au . ail dalam kat a-kata [bau] 'ikan' . [mai] 'ada', Contoh­
contoh lain dapat dil ihat dalam Lampiran I. Deret ",okoid sebagai hasil kom­
binasi yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bagan yang 
dikemukakan sebagai berikut. 
BAGAN II DERET VOKOID BAHASA BALAESANG 
V2 
i e a 0 u 
i - - ia io iu 
e ei - ea - eu 
a ai ae aa ao au 
0 oi oe oa - -




Dari dua puluh lima kemungkinan konst ruksi atau kombinasi vokoid 
banya tujuh belas yang ditemukan pada kesempatan ini. Realisasi deret vo­
koid itu dapat dilihat dalam kata-kata seperti [kiap] ' terjal ', [sie) 'sembilan', 
[miu) 'engkau ', [bea] 'beras, [deuk] 'anjing' , [mail 'ada' , [sae] ' lama', 
[vaar] 'jauh', [dao] 'dapat', [bau] 'ikan', [koigi] 'kiri' , [toeD] 'gantung, 
[boah] 'padi', [rui] 'duri ', [duan] 'tumpah', [suok] 'masuk'. 
Dalam deret vokoid tak sejenis (antara kedua vokoid) terdapat bunyi tran­
sisi atau penyeUpan bunyi luncuran [y] dan [w]. Secara distributif dere( 
vokoid itu terdapat pada posisi tengah dan akhir kata. 
2.2.2 Kontoid 
Menurut data yang diperoleh, kontoid dalam bahasa Balaesang terdiri 
dari dua puluh segmen; sembilan bunyi hambat lp, b, r, d, c, j, k, g, ?] , 
t iga bunyi fr ikatif [v, s, h], empat bunyi nasal em, n, p, 9] , dan empar 
bunyi kontinuan [1, r, w, y]. Arah arus udara yang digunakan dalam proses 
produksi bunyi-b unyi itu bersifat agresif (ke luar) (lihat Lapoliwa, 1982). 
Bunyi·bunyi itu diperikan dengan penggunaan parameter yang terdiri dari 
(l ) alat-alat ucapnya (artikulator aktif dan pasif), (2) keadaan pita suara yang 
menyebabkan adanya . bunyi bersuara dan tak bersuara, dan (3) syarat 
(manner) artikulasinya (hambat, frikatif, nasal, kontinuan). Berdasarkan 
parameter itu , bunyi kontoid bahasa Balaesang dapat dilihat dalam bagan 
berikut ini. 









Palatal Velar Glotal 





Nasal m n J1 '1 
Lateral 1 
Trll r 
Semivakoil w Y 
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Dalam bagan di atas tercantum kontoid-kontoid bahasa Balaesang yang 
terdiri dari: 
(1) 	 lima kontoid hambat tak bersuara, yaitu : 
a) hambat bilabial tak bersuara [p] , 
b) hambat apikodental tak bersuara [t] , 
c) hambat laminopalatal tak bersuara [c] , 
d) hambat dorsovelar tak bersuara [k] , 
e) hambat glotal tak bersuara (? ] ; 
(2) empat bunyi hambat bersuara , yaitu : 
a) hambat bilabial bersuara [b 1 , 
b) hambat apiko alveoJar bersuara [d1 , 
c) hambat laminopalatal bersuara OJ , 
d) hambat darso velar bersuara [g] ; 
(3) 	 dua kontoid frikatir tak bersuara, yaitu: 
a) fr ikatif afi ko alveolar tak bersuara [s] dan 
b) frikatif glotal tak bersuara [h]; 
(4) 	 satu frikatif bersuara , yaitu : 
frikatif labio dental bersuara Iv1 ; 
(5) 	 erupat nasal bersuara, yaitu : 
a) nasal bilabial bersuara [m 1 , 
b) nasal alveolar bersuara [n] , 
. c) nasal palatal b ersuara 	fJl] , 

d) nasal velar bersUara [9] ; 

(6) erupat bunyi kontinuen , yaitu: 
a) lateral apikoalveolar [I] , 
b) tril {r], 
c) semivokoid bilabial [w] , 
d) semivokoid palatal [y 1. 
Kontoid-kontoid itu--secara distributif menurut poslsmya dalam 
leksikon- -sebelas buah yang terdapat pada semua posisi (awal , tengah , dan 
akhir) , yaitu [p , b . t , k, g, s, m, n, D,1, r] ; ada yang hanya terdapat pad a po­
sisi awal dan tengah leksikon , yaitu [d , c, j, ~IgN I w, v] ; ada yang hanya ter· 
dapa! pada posisi awal dan akhir, yaitu [h] ; dan ada yang hanya terdapat 
pada posisi tengah, yaitu [y] . Contoh-contoh distribusinya dapa t dilihat 
dalam Lampiran I. 
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2.2.3 Deret Kontoid 
Menurut data yang diperoieh , deret kontoid yang sejenis (kontoid panjang) 
tidak ditemukan dalam bahasa Balaesang. Oeret kontoid yang ditemukan 
hanyalah deret kOllloiJ yang tal< sejenis. Secara fonemis deretan bunyi yang 
demikian dapat digolongkan sebagai kelompok konsonan (Samsuri, 1978). 
I{elompok konsonan atau deret kontoid yang ditemukan dalam bahasa 
Balaesang ialah kelompok nasal (diberi nama menurut anggota tctapnya). 
Dalam deret konto id ini (dalam kelompoknya) nasal selalu mcncmpati posisi 
awal dan tidal< sebaliknya. Oeret kontoid itu terdiri dari: 
(I) 	kelompok [mp , mb] seperti dalam kata [umput] 'sambung', [umbayan\ 
'ajak'; 
(2) 	 kelompok [nt , nd] seperti dalam kata [Iunte] 'lunak', [vondak] 'mefah' . • 
(3) 	 kelompok [rc p.i] seperti dalam kata [boycor] 'boco r' [spjin] 'cincin',o 
(4) 	 [9k,9g] seperti dalam kata [ela9ka] 'selat', [paogat] ' tinggi'. 
Oeret kontoid ini, sebagai gabungan antara bunyi hambat dan nasal, disllsun 
dalam bagan yang dikemllkal<an berikut ini. 
BAGAN IV DERET KONTOlD BAHASA BALAESANG 
I 
Nasal p b 
Bunyi Hambat 





















Jl - - - - yc Jlj - -
I 9 
- - - - - - ~k 9gj 
.Oeret kontoid seperti dalam bagan di atas tidal< hanya ditemukan dalam 
batas suku tetapi juga dalam batas morfem. Hal ini dapat dilihat dalam kons­
truksi kata (proses morfologis) seperti yang tercantum pada Bab Ill. 
Oalam batas sllkll bunyi nasal selalu mendahului bunyi hambat, sedangkan 
dalam batas morfem terdapat pula bunyi hambat yang mendahului nasal, 
seperti dalam kata [.9anaknal. 'anal<nya'. 
F I 
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2.3 Deskripsi Fonemik 
Penataan bunyi-bunyi bahasa Balaesang dalam laporan ini dimulai dengan 
pemisahan antara kategof i bunyi yang mirip secara foneti s dan kategori bunyi 
yang tidak mirip secara fonetis. Bunyi-bunyi yang mirip secara fonetis- - yang 
biasa disebut pasangan bunyi mirip- -diberi perhatian khusus karena ada 
masalahnya, yaitu (I) kemungkinan pasangan bunyi mirip ini hanya satu 
kelas atau satu fonem saja dan (2) ada pula kemungkinan pasangan bunyi 
mirip ini berbeda kelasnya (masing-masing berasal dari fonem yang berbeda). 
Kedua kemungkinanini merupakan masalah (kekaburan) yang perlu disele­
saikan atau dijelaskan status fonemisnya (Gleason, 196 1 :275 dan Samsuri , 
1978: 136). 
Masalah atau kekaburan status fonemis pasangan bunyi mirip ini diperikan 
dengan dasar teori distribusi fungsional. Penataan distribusi fungsional dalam 
masalah ini bercorak dua , yaitu (1) distribusi kontras dan (2) distribusi 
komplemen ter (Lapoliwa: 1982). Distribusi komplementer ditata dalam dua 
sistem, yaitu (2a) distribusi bunyi mirip pada posisi-posisi awal , tengah, dan 
akhir leksikon dan (2b) distribusi bunyi milip dalam sistem vokal. Dalam 
hubungan ini, penataan vokoid didahulukan _ 
2.3.1 Vokal 
Data vokoid bahasa Balaesang yang dicatat secara foneti s dalam penelitian 
ini ada enam segmen, yaitu [iJ, [e] , [a], [0] , [u] . Di antara kelima vokoid 
itu terdapat empat pasangan yang mencurigakan status fonemisnya karena 
pasangan-pasangan itu sangat mirip (dekat) secara fonetis. Pasangan-pasangan 
itu ialah [I] -[e], [e] -[a], [a]-[o], dan [o]- ru]. Kecurigaan yang dimaksud 
di sini ialah keraguan, apakah pasangan mirip ini te rdiri dari dua fonem atau­
kah hanya satu fonem (yang berwujud dua alofon). Kekaburan ini akan diper­
tegas dengan sistem distribusi kontras. 
Sistem kontras ini ada ketentuan-ketentuannya, yaitu (1) kedua bunyi 
mirip itu berkontras dalam lingkungan bunyi yang sarna, (2) pasangan kon­
trasnya (leksikon) adalah pasangan minimum (masing-masing satu morfem), 
(3) perbedaan pasangan minimum itu hanya terdapat pada bunyi mirip yang 
ditelit i , dan (4) arti kedua leksikon itu berbeda . 
Anal isis kontras dengan persyaratan di atas bertumpu pad a hipotesis yang 
mengatakim bahwa, bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip harus di­
golongkan ke dalam kelas-kelas bunyi atau fonem apabila terdapat perten­
tangan di dalam lingkungan yang sarna atau mirip (Samsuri, 1978: 131 ) . 
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Berikut ini dikemukakan daftar kontrasnya. 
[iJ o[eI [asi ] 'sayang' x [ase J 'besi' 
[pall] 'pan tang' x [pale] 't angan' 
re] -[a] [mate] 'mati' x [mata] 'mata' 
[lempa] 'dober x [lampa] 'berjalan' 
[a] -[0] [bau] 'ikan' x [bou] 'sejenis buah 
[baIu] 'janda' x [bolu] 'sejenis kue ' 
[e] -[u] [pae] 'pikulan' x [paul 'parau ' 
[sande] 'dukun' x [sandu] 'sendok sayur ' 
Oaftar kontras di atas m enopang (sustain) hipotesis yang dijadikan land as­
an. Dengan demikian , dapat disimpulkan hahwa vokoid-vokoid [il , lei , [Ial , 
dan [u] dalam babasa Balaesang masing-masing berstatus sebagai fonem te r­
sendiri, yaitu dua vokal depan [i, e], satu vokal sentral [a1 , dan dua vokal 
belakang [0 , u] . 
2.3.2 Konsonan 
Bunyi mirip bahasa Balesang yang meragukan sta tus fonerniknya dalam 
data kontoid yang ada terdiri dari sebelas pasangan, yaitu [p]- [b J, lt ]- [d] , 
[c]- OJ, [k ] -[g), [k]{!], [n]-[p], [q] -[p], [n] -[ry ], [v] -lp], [vH bl, 
[v] -[w ], dan [hI -[s]. Antara [h) dan [s] termasuk juga paSa)1gan bunyi 
yang dieurigai karena dalarn kata-kata tertentu kedua bunyi itu dapat bertu­
kar tanpa perubahan arti seperti dalam kata [panah] 'panah' dan [panas] 
'panas '. Bunyi-bunyi itu diperikan status fonemiknya dengan dasar dan per­
syaratan sistern kontras seperti yang tereantum pad a bagian (2.3 .1), termasuk 
hipotesisnya . Berikut ini dikemukakan daftat kontrasnya. 
[p )-[b ] 	 [pere? ] 'sakit' x [bere?] 'rezeki' 

[paul 'pikulan' x [bau] ikan' 

[t] old] 	 [tuku] 'lutut' x [duk u] 'langsat' 
,[topi) 'topi' x [dopi] papan' 
[e] -[j] 	 [bcpcor) 'boeor' x [bcpjor] 'gesekan' 
[k] - [g] 	 [kuli] 'kulit' x [guli) 'beri-tahu' 
[k] or?] 	 [tok01 'model' x [to?o) 'orang' 
[raka] Dlin~ungiD x [ra?a] 'darah' 
[n]-[p] [nava-nava] 'angan' x (pava] 'nyawa' 
[p] j,9] 	 [kaya!J) 'percaya' x [ka!la!l1 'elang' 
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[n xJx~] [rapan] 'ani-ani' x [rapa!}J 'patron' (alat penvi­
rat jala) 
[p]-[v] [perei] 'sakiti' x [ verei] 'istri' 
(lupi] 'baring' x [Iuvi] 'mandi' 
[b]- [v] [obo] '(meng-)eram' x [ovo] 'rumput' 
[balu] 'janda' x [valu J 'air' 
[wJ -[v] [wali) 'wali' x [va Ii] 'sama kuat tanga,l 
kanan dan kiri' 
[hJ -[s J xhaba~ ) 'keinginan' x [saba?] 'sebab' 
[hivi] 'semua' x [sivi 1 'dekat' 
Daftar kont ras di atas menunjukkan kenyataan bahwa setiap bunyi dalam 
pasangan mirip di atas tadi bers ta tus sebagai fonem tersendiri , se lI ai dengan 
hipo tesis dan persyaratan kontrasnya dcngan catalan bahwa atla pasangan 
minimum yang t idak ditopang denga n baik oleh pe syaralan kOlltras. Hal ini 
merupakan problema sistem analisis kontras (Gleason, 1961 :280) . Untuk itll. 
perlu diperiksa pula meJalui distribusi komplemen te rnya . Pemeriksaan distri­
busi komplementer ini dilak ukan melalui d ua lingk ungan, yaitu: 
a. 	 lingk ungan kala yang terdiri dari korelasi posisi awal , tenga'h , dan akhir 
leksikon ; 
b . lingkungan 	sistem vo kal yang tcrdiri dari koreJasi posisi di muka vokal 
bahasa Balaesang . 
Persyaratan (condition) yang perlu mendapat perhatian dalam penataan ini 
ialah masalah tumpang tind ih dalam posisi-posisi yang di.seb utkan tadi. 
Kalau pasangan bunyi mirip itu tumpang tindih pada posisi-posisi itu , bunyi­
bunyi itu tidak berdistrib usi komplementer. Sebaliknya, kalau pasangan bu­
nyi mirip itu tidak tumpang tindih pada posisi-posisi itu kedua bunyi yang 
ditata itu berarti berdistribusi ko mplemen ter (bandingkan Gleason, 196 1: 2 78)_ 
. Dengan persyaratan-persyaratan inilah diadakan pemeriksaan dis t ribusi 
komplementer dalarn kaitannya dengan hipotesis yang dikemukakan o leh 
Samsuri (J 978: 132) ket ika ia menyatakan, "Bunyi-bunyi yang secara fonetis 
mirip dan terdapat di dalam distrib usi yang komplernenter , harus dimasuk­
kan kelas-kelas bunyi yang sama (=fonem yang sama)." 
A. Posisi kata yang terdiri dari posisi awal, tengah, dan akhir kata, menurut 
data (daftar leksikon). tidak menunjukkan distribusi komplementer. Dengan 
kata lain, pasangan bunyi mirip itu tumpang tindih pada posisi-posisi terten tu. 
Pasangan bunyi mirip itu adalah: 
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(l) rp 1-[b J tum pang tindih pad a pasisi awaI , tengah , dan akhi! kata ; 
(2) [t 1 - [d J tum pang tindih pad a pasisi awal dan tengah kata; 
(3) [c] -OJ tumpan g tindih padap asisi awal dan tengah kata; 
(4) P] -[kJ tumpang tindih pada pasisi tengah dan akhir kata; 
(5) [k] -[g] tump ng tindih pada pasisi awal, tengah.dan akhif kata; 
(6) [p] -[v] tumpang tindih pada pasisi awal dan tengah kata ; 
(7) [b] -[v] tumpang tindih pada pasisi awal dan tengah kata; 
(8) [v [- [w] tum pang tindih pada posisi awal dan tengah kata ; 
(9) [h ] -[s] tumpang tindihpada posisi awal dan akhir kara; 
( 10) xnlJ x~] tumpang tindih pada pasisi awal dan tengah kata; 
( II ) rllJ -{11] tum pang tindih pada posisi awal dan tengah kata; dan 
(12) In] -[111 tum pang tindih pada pasisi awal , tengah, dan akhir kata: 
Daft r distrib usinya dapat dilihat dal am Lampiran L Ini berarti bahwa pasang­
an-pasangan bunyi muip itu tidak berd istribusi komp!ementer. Menuru t 
hipotesis, bunyi-bunyi dalam pasangan mirip itu tidak dapat dimasukkan ke 
da!am sa tu kelas_ 
B. Dist ribusi kantoid dalam sistem vakal juga menunjukkan hasil seperti 
distrib usi kontaid dalam leksikan. Pasangan buny i mirip itu tumpang tindih 
dalam posisi-pasisi di muka vaka l seperti yang terdapat pad a tabe! dalam 
Lampuan II. 
Pasangan bunyi mirip ini adalah : 
(l) [pJ . [h 1 tumpang tindih di muka vaka! fe , a, 0, ul ; 
(2) It] -[d] tumpang tindih Ji muka vokal fe , a, 0 , u]; 
(3) [cl -[j] tumpang tindih ci i muka vaka! [i , a, 0] ; 
(4) [?J .[k] tumpang tind ih di muka vakal Ii, a, 0] ; 
(5) [k] -[g] tumpang tindih di muka voka! [i, e, a, a, uJ; 
(6) [b) ·[v] turopang tindih di muka yoka! [e a, a, u] ; 
(7) [b J. [v] tumpang tindih pada posisi di muka vakal fe, a, o, u] ; 
(8) [vJ -[w] t umpang tindih di muka vokal le, aJ ; 
(9) [h] . [s] tumpang tindih di muka vokal [e, aJ ; 
{l O) [n] -(p] tumpang tindih di muka vakal [a]; 
(11) (pJ '[9] tumpang tindih di muka va kal ra); 
(1 2) [n] -[9] tumpang tindih di muka vakal [i, e, a, 0, u] . 

Kelihatan pula di sini bahwa pasangan mirip kantaid-kontoid yang ditemukan 

dalam bahasa Balaesang ini tidak berdistribusi kamplementer. Dengan demi­
kian, kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa kontaid-kantoid dalam 
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pasangan mirip di at as masing-masing merupakan fonem tersendiri. 
Analisis ini menunjukkan bahwa fonem konsonan bahasa Balaesang ter­
diri dati dua puluh buah , yaitu [p, b, t, d, c, j, k , g, ?, v, s, h. m, n,y , 9 I, 
r, w , y J. Tiga di antaranya kelihatan sebagai fonem baru dalam bahasa Ba 
laesang yait u [c"y, w] . Dikatakan demikian karena distribusinya terbatas 
dan hanya terdapat di dalam kata-kata serapan. 
2.4 	Sistem Fonem Bahasa Balaesang 
Hasil pengolahan data bahasa Balaesang (bunyi-bunyi yang dicatat secara 
fonetik) menunjukkan bahwa sistem fonem bahasa Balaesang terdiri dari dua 
puluh lima buah. Lima vokal dan dua puluh konsonan. Fonem·fonem itu 
dapat dilihat sebagaimana yang tertera di bawah ini. 
A. Fonem Vokal [i, e, a, 0, u] 
B. Fonem Konsonan , yang terdiri dari: 
5 hambat tak bersuara [p, t , c, k , ?J 
4 hambatbersuara [b,d,j,g] ; 
1 frikatif bersuara [v] ; 
2 frikatif tak bersuara [s, hl; 
4 nasal [m, n,]1, !)] ; 
lateral [I] ; 
1 	 tril [r ] ; 
2 	 semivokal [w , y]. 
Fonem vokal dalam sistem fonem bahasa Balaesang berperan sebagai inti 
suku (sylla le nucleus), yang dapat didahului dan diikuti oleh konso nan (ban· 
dingkan Gleason, 1961 :28), Konsonan yang >11engikuti suku disebut kode 
dan konsonan di awal suku disebut awal ( Lapoliwa , 1982). Kelima vo kal 
yang ada dapat berkonstruksi sesamanya seperti yang telah dibicarakan pada 
bagian (2.2.1), yang dikemukakan secara fone tik . 
Konstruksi antara konsonan (deret konsonan) hanya ditemukan antara 
fonem nasal dan fonem yang sarna titik artikulasinya baik yang berslIara 
maupun yang tak bersuara . Dengan kata lain, dalam leksikon (morfem akar) 
bahasa Balaesang ditemukan delapan macam defet konsonan , yaitu [mp , mb , 
nt. nd, yc, jlj. 9k , :>g]. Dalam batas suku, fonem nasal selalu mendahului 
fanem-fonem lain dalam defet kontoid seperti di atas ini . Dalam batas mor· 
fern, nasal veolar dapat mengikuti hambat belar [k] seperti dalam kata 
!]I1nakna 'anaknya' (/qanak/+/·na/) . Dalam sistem fonem ini, tidak ditemu· 




Aksen (aksen kata) dalam bahasa 13alaesang dapat ditandai dengan nada 
(pitch) dan durasj (duration) atau jangka waktu tertentu yang digunakan 
dalam peng capan suku beraksen. Dengan kata lain, aksen bahasa Balaesang 
bersifat teno temporal (bandingkan Halim, 1974:46). Aksen yang dikemu­
kakan dalam laporan ini ialah aksen primer, yang dititikberatkan pada pe­
nempatannya (placement). Pengamatan aksen ini didasarkan pada leksikon 
(mot'fem tunggal) . Dalam garis besarnya aksen bahasa Balaesang jatuh pada 
suku penultimll (suku kedua akhir). Hal ini dapat dilihat dalam leksikon, se­
bagaimaoa yang tercantum parla Lampiran 1. 13eberapa di antaranya dikemu­









Aksen yang secara teratur jatuh pada suku penultima ini selalu dapat di­
verk irakan (predictable). Dengan demikian, aksen dalam bahasa in i tidak 
fonemis sifa tnya (Lapaliwa, ) 982). 
2.6 Kata Fonoiogis 
Kata bukanlah sa tuan yang terisolasi melainkan satuan yang mempunyai 
berbagai macam hubungan secara internal dan eksternal. Secara internal , kata 
mempunyai kon truksi dalam tatanao morfologi dan fonologi (bandingkan 
Lyons, 1';)7 1: 203). Seeara eksternal, kata mempunyai hubungall struktural 
dan sistemis atau paradigmatik: (Kaseng, 1974:24). Di samping itu, terdapat 
pula hubungan dengan semantik (referensial) dan aksen. Dengan demikian, 
identi/ikasi kata memerlukan uraian yang meluas melalui tinjauan dari ber­
. bagai segi. Dalam hubungan ini, Lyons (1971 :200) mengatakan. "A word 
mllY be defined as the union of a particular meaning with a particular 
complex of sounds capable ofa particu/aJ' grammatica.l employment. " 
Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa kata perlu dipandang secara si­
multan sebagai satuan gramatikal, satuan fonologikal, dan satuan semantiJ<. 
Kata yang dipandang sebagai satuari· fonologikal disebut kata fonologis 
(phonological word) dan sebagai-- satuan gramatikal disebut kata gramatikal 
(grammatical word). 
Dari segi satuan fanologi kata dapat dideskripsikan sebagai satuan maksi­
mum, tempat teljadinya proses asimilasi dan persukuan (Lapoliwa, 1981 :46). 
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Kata dengan pandangan dari satuan fonologis inUah yang disebut kata fonolo­
gis (phonological word), Kata fonologis dapat ditandai deogan aksen yang 
jatuh pada suku tertentu. Aksen itu tidak selalu sarna pad a semus bahasa. 
Ada yang jatuh pada suku akhir; ada yang jatuh pada suku penultima; dan 
ada pada suku awal (Lyons, 1971 :205). 
Telah dikemukakan pada bagian (2.5) bahwa aksen kata bahasa Balaesang 
secara teratur jatuh pada suku penultima. Dalam hubungan mi, kata fonolo ­
gis bahasa Balaesang--sebagai tempat terjadinya asimilasi dan persukuan-­
dapat dirumuskan dalam rangkaian suku seperti yang tertera di bawah ini. 
, 	 " 
KF = (S)] (S)2 S3 S4 
Rumusan ini merupakan gambaran kata fonologis (KF) bahasa Balaesang, 
yang terwujud dalam dua suku atau lebih dan ditandai dengan aksen primer, 
yang jatuh pad a suku penultima (suku kedua dari akhir). Suku (S) yang ber­
aksen primer dapat didahului oleh satu suku atau lebih. Berikut ini diberikan 
beberapa contoh. 





SSS: [ sasaig) 'sisir' 
[parada) 'eel' 
[pandoli] ' linggis' 
[paruja) 'sawah' 
Kalau suku yang beraksen primer didahului oleh dua suku , SI akan mene­
rima aksen sekunderE~F. Berikut ini diberikan beberapa contoh. 
, / 
S S S S: 	 [peguntunon) 'lampu' 
[ovodukut) 'hutan' 
[ tosiosi9) 'kue' 
Dalam verba derivasi prefIks yang terdiri dari satu suku atau Iebih, aksen­
nya seolah-olah mempunyai KF tersendiri meskipun aksennya lemah. 
Berikut ini diberikan beberapa contoh. 





S S- $ S S: 	 [meIJguroropi] 'menyalami' 
[metata?ai] 'menertawai' 
[pakapangatmo] 'tinggikanlah' 
Kalau prenks mempunyai aksen yang seolah-olah berada dalam KF tersel­
diri (independent) . sum~s memindahkan aksen ke kanan sehingga letak aksel ' 
(aksen primer) dalam kata derivasi tetap pada suku penult ima. Berikut in' 
dib erikan beberapa contoh . 
S$: [rorop] S S § S: [roropao] 
'(me)nyelam' 'selamkan' 
[seor] [seoral 




Vokal dalam sistem fonem bahasa Balaesang berperan sebagai inti suku 
(syllable nucleus) yang dapat disert ai dengan konsonan sebagai tumpu dan 
kudo. (band ingkan Gleason, 1961 :28). 
Suku yang terjalin dalam KF seperti yang te rcantum pad? bagian (2.6) 
terdi ri dari dua macam. yaitu (1) suku terbuka dan (2) suku tert utup . Suku 
yang berakhiI dengan vokal disebut suku terbuka dan suku yang ber­
akhir clengan k nsonan disebut suku tertutup . 
Rumusan persukuan dalam laporan ini didasarkan pada dua prinsip acuan, 
yaitu ( I ) suku (silabilitas) terb uka maksimum (2) koda minimum clan t umpu 
(awan ma ksimu m (Lap liwa, 1982 :20) . Dengan dasar ini , disusun ru musan 
um um persukuan bahasa BaJaesang sebagaimana yang tertera di baw: h ini. 
s= (K) V (K) 
Rllm llsan iill menunj ukkan bahwa suku kata baha~a Balaesang min imum 
Ierdi ri dari satu voka! (V) dan maksimum terdiri dan satu vokal dan dua 
konsonan dalam susunan konsonan vokaJ konsonan (KVK). Selain dari itu, 
te rda pat pula suku yang te rdiri dati satu vokaJ dan satu konsonan dalam su­
sunan konsonan vokal (KV) dan vokal konsonan (VK). Berikut ini diberikan 
beberapa ontoh. 
(1) 	 Suku terbuka: V [y$tokJ 'o tak' 
[g$li] 'bell' 
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l ~WJi pyyl 'J c' lI&-l r 
K\' ' j llJJh'liS!!:! 1 

lPWWI~ j 'ripa (genJang kec:il)' 

f ;f p~ f 'bcs i' 

~lfku N ~ N ILllt1p : \ 'K [uuS!!!) ] '( u1l1pah' 

ldap~!ll 'p hil ' 

.[J p~l anjing 
KVK [a D n~9 ] an, 'am 
[iaS iS ~!F l '1l13n gga' 
ra~Agll l 'j:l1Igguk' 
s = bal ~p suku 
BAB III MORFOLOGI 
Morfologi ialah bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian 
kata secara gramatikal (Verhaar, 1978 :52). 8agian-bagian yang dimaksud 
iaJah konstit uen-konstituen kata yang terdiri dari mo·rfem. Morfem-morfem 
itu bergabung menjadi kat a menurut kaidah gramatikal tertentu. 
Dalam bidang sintaksis kata merupakan konstit uen terkecil sedangkan 
dalam bidang morfologi merupakan konstruksi . Konstituen ·konstituennya 
ialah morfem. Morfem-morfem itu berkonstruksi sesamanya (proses morfo­
logis) menjadi kata menurut pola dan kaidah Plorfofonemik tertentu . Proses 
morfologis inilah yang menjadi fokus permasalahan daJam bagian ini . 
Jika dilihat dari segi konstituenya, kata·kata dapat dibedakan atas kata 
monomorfem dan kata polimorfem. Kata monomorfem tidal< mengalami 
proses morfologis sehingga tidal< dibahas dalam bagian ini. Sebaliknya, kat a 
polimorfem merupakan konstruksi-sebagai hasil gabungan morfem (proses 
morfologis)- yang banyak masalahnya. Kata polimorfem inilah yang men­
jam pokok pembahasan pada bagian lni. 
Proses morfoJogis yang ditemukan dalam bahasa BaJaesang terdiri dari 
em pat macam, yaitu: 
1. reduplikasi; 
2. pemajemukan; 
3. afiksasi, dan 
4. klitisasi. 
Penataan yang dilakukan berpedoman pada poJa-pola konstruksi yang terdiri 
dari: 
1. stem) + steml (reduplikasi), 




3. stem + afiks latiksaSl), 
4. kata + klitik (klitisasi) 
Pola ini didasarkan atas konsep hubungan antara konstituen yang disebut 
relasi fungsi (distribusi fungsional) (bandingkan Verhaar, 1978:78). Dalam 
proses morfologis stem berfungsi sebagai pusat konstruksi kata dan afiks 
berfungsi sebagai penunjang (Gleason, 1961: 59). 
3.1.1 Konstituen Kata 
Kata-kata bahasa Balaesang yang dibahas daiam bagian ini ialah kata 
polimorfem sebagai hasil proses morfologis. Kata-kata itu terdiri dari kata 
reduplikasi, kata majemuk, kata derivasi, dan klitik. 
Sentuk formal atau susunan fungsi kat a reduplikasi sarna dengan susunan 
fungsi kat a majemuk I yaitu pusat + pusat, tetapi konstituennya berbeda . 
Konstituen kata reduplikasi berasal dari satu stem, misalnya, -{Iampa-lampal­
'jalan-jalan' yang berasal dari kata {lampa} 'jalan' . 
Konstituen kata majemuk terdiri dari dua stem, misalnya, {matasekat}­
'matahari' yang berasal dari kata -{mata} 'mata' dan {sekat } 'han' . Kata de­
rivasi mempunyai bentuk formal dan konstituen tersendiri. Bentuk formal ­
nya terdiri dari pusat + penunjang dan konstituennya terdiri dari stem + afiks, 
misalnya -{mo-} + {navut} 'be rladang' yang berasal dari pre fi ks {mo-} (pe­
nanda verb) dan {navut} 'ladang' . 
Klitik yang dimaksud di sini ialah bentuk pronomina yang tidak berdiri 
sendiri sebagai mo rfem bebas (segmen sintaksis). Pronomina it u bersand r 
pada kata yang lain (enklitik dan dan proklitik) sehingga merup kan segmen 
kata derivasi yang minim dengan afiks; misalnya {tonji-u} 'ayam saya'. 
Hasil analisis dad keempat macam kata polimorfem yang dlkemukakan 
tadi menunjukkan bahwa proses morfologis bahasa Balaesang berdasar pada 
d ua kategori morfem I yaitu afiks dan akar (bandingk?n , Gleson, 1961: 58). 
Afiks berfungsi sebagai penunjang dan akar berfungsi sebagai pusal konstruksi 
kata. 
3.1.2 Morfofonemik 
Morfofonemik (perubahan morfofonemik) ialah perubahan bentuk mor­
fem yang berkaitan dengan perubahan wujud fonem yang terjadi karena ada­
nya proses morfologis (Samsuri, 1978:201). 
Pada dasarnya, morfofunemik yang ditemukan dalam bahasa Balaesang 
ialah asimilasi . Asimilasi yang ada menu rut data yang diperoleh terdiri dari 
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dua macam, yaitu (I) asimilasi progresif (berwujud nonnasalisasi) dan (' ) asi­
milasi [egresif (berwujud nasalisasi). Asimilasi progresif dapat dilihat dalam 
kata {monjeor} 'menyentuh ', {mongibit} 'menarik'. Kedua kata ini masing­
masing terdiri dari dua morfem , yaitu -[man.} + {seor} • {man.} + {kibit}. 
Fonem Is/ dalam stem {seor} berubah menjadi fonem /j / karena pengaruh 
bunyi /n/ dalam prefiks {man.} di belakangnya. Demikian pula fonem Ik/ 
berubah menjadi fonem /g/ karena pengaruh bunyi /kl dalam preftks {mono} 
di belakangnya. 
Asimilasi berwujud perubahan bunyi nasal pad a prefiks {moNo} dan 
{poN-} dalam hubungannya dengan stem yang berfonem awal /p , b, d , t kl 
seperti dalam kata {mompenek} 'memanjat ' , {mombira} 'membelah' , -{men­
dudut} 'mendorong', JxNNlo~kalu} 'membungkus' {pompodot} 'pengisap' 
{pombira} 'pembelah' {pondudut} 'pendorong' {ponkalu} 'pembungkus' . 
. Di samping it u, terdapat juga perubahan bunyi nasal antara pret1ks ter­
tentu dengan morfem yang berfonem awal /t/ dan /k/ seperti dalam kata 
i m nakao}- 'menggarut' , {monobokl- 'melempar' kata ini berasal dari kata 
{moo} + -{tobok} [moo) +-{kakao }- yang mendapat nasalisasi In,:Ji­
3.1 .3 Alomorf 
Aiomorf dan morfem dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan . 
Morfem adaJah konsep abstrak yang merupakan dasar semua alomorf yang 
banyak variasinya. Sehubungan dengan ini, Samsuri ( 1978: 170) mengatakan 
bahwa alomorf adalah variasi-variasi dari satu morfem . Morfem tidak kelihat­
an dalam konstruksi kata; yang kelihatan ialah alomorf-alomorfnya. Alo­
morf-almorf ini yang disebut morfem (Gleason, 1961 : 61). 
Alomorf-a1omorf ini terjadi karena adanya morfofonemik dalam proses 
morfologis seperti yang dikemukakan di atas ; misalnya, morfem aftks {moNo} 
dalam bahasa Balaesang. Dalam konstmksi kata morfem ini tampil dengan 
alomorf-alomorf yang terdiri dari {mom-} , -{mop-}, {mo~J}I {mon-}, dan 
{moo}. 
Hal ini dapat dilihat dalam kata-kata seperti {mompenek} 'memanjat ' 
{montobok} 'melempar', {monjeor} 'menyentuh', {mo9onop} 'menelan', 
dan {morapan} 'memotong'. 
Alomorf di atas dilambangkan dengan satu tanda atau lambang morfem 
{moNo} . Bunyi nasal /N/ yang ditulis dengan humf besar berarti prefiks 
{mol dalam hUbungannya dengan akar/stem; ada kalanya terdapat nasa­
lisasi dan adakalanya tidak. Bunyi nasal yang ditulis dengan huruf besar di 
atas berarti bunyi nasalnya ada beberapa macam, yaitu 1m, n,11, 9/ ' 
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Penggolonga'l alomorf ke dalam satu morfern di atas berdasar pada tiga 
kriteria, yaitu (1) kesamaan arti umum; (2) distribusi konplementeL dan 
(3) paralel dalam konstruksi (Gleason , 1961 :89) . 
3.2 Proses Morfologis 
Proses morfologis yang paling produktif dalam bahasa Balaesang ialah 
afiksasi. Stemnya ada tiga macam, yaitu stem akar (berasal dari morfem akar) , 
stem reduplikasi, dan stem majemuk. Karena kata reduplikasi dan kata ma­
jemuk dapat menjadi konstituen kata derivasi, pembahasannya didahulukan. 
Sebaliknya, klitik yang merupakan bentuk kata yang bersandar pada kata 
yang lain , pembahasannya dikemukakan sesudah pembahasan afiks . 
3.2.1 Reduplikasi 
Reduplikasi ialah pemben tukan kata melalui pengulangan morfern akar. 
Tipe·tipe pengulangan menurut data yang diperoleh ada tiga mal;am, yaiw 
(I) reduplikasi penuh, (2) reduplikasi sebagian, dan (3) reduplikasi dan afik­
sa.si. Kata reduplika i yang dikemukakan terdlri dari nomina, verba , dan 
adjektif . 
3.2.1.1 Reduplikasi Penuh 
Reduplik asi penuh te ~ adi apabila morfern dasamy diulang seca ra ut uh . 
Di bawah ini dikemukakan beberapa contoh.nya. 
AkBr Reduplikasi 
{salo} N) i alo-salo t (N) 
'rumah 'rumah-TUroah' 
{bau}(N) { bau-bau } (N) 
'ikan' 'ikan-ikan ' 
{tonji} (N) { tonji-tonji} (N) 
'ayam' 'ayam-ayam' 
3.2.1.2 Reduplikasi Sebagian 
RedupIikasi sebagian terjadi kalau yang diuJang hanya sebagian bentuk 
dasaroya. Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
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Akar 	 RedupUkasi 
{ nepere }- (A) { nepere-pere } (A) 
'sakit' ' sakit-sakit ' 
-{ meidek }- A) { meidek-idek } (A) 
'kecil 'kecil-kecil' 
{ meturu } (V) { meturu-turu } (V) 
'tidur ' 'tidur-tidur' 
3.2.1.3 	 Reduplikasi dan Aftks 
Bentu k redu plikasi ini mengaJami dua tah ap proses morfologis. Pertama 
redupl ikasi yang menghasilkan kata reduplikasi seperti di atas (A). Kedua 
afiksasi yang menghasilkan kata derivasi. 
Stemnya bukan morfem akar melainkan kata reduplikasi yang surut fungsi­
nya dari fungsi sintaksis ke fungsi kata sebagai kata derivasi. Berikut ini di­
berikan beberapa contohnya. 
Kata reduplikasi Afms Kata derivasi 
{penek-penek} (V) 
'panjat-panjat' 













Pemajemukan ialah pembentukan kata melalui penggabungan dua morfem 
akar atau lebih (Samsuri, 1978: J99). Pemajemukan dan reduplikasi sarna ben­
tuk formalnya, yaitu pusat +pusat. Konstituennya keliliatan sama karena ter­
diri dari stem, tetapi sesungguhnya berbeda. Hal ini dapat dilihat melalui mor­
femnya (morfem akar). Reduplikasi berdasarkan satu morfem dasar yang 
diduakalikan, sedangkan pemajemukan berasal dari dua morfem yang diga­
bungkan menjadi satu kata (Mulyana, 1960:34). 
Perbedaan yang jelas dapat dilihat dalam pola konstruksi. Di bawah ini 
diberikan beberapa contohnya . 
Akar (I) Akar (II) 	 Kata majemuk 
{mata} (N) {sekat} (N) {matasekat}- (N) 










Afiksasl bahasa Balaesang cukup banyak. Afiksasi itu ada yang merupakan 
cin atau karakteristik kelas kata penunjuk waktu, modus (imperatif dan 
indikatit). Klitik yang agak banyak coraknya turut pula mempengaruhi 
bentuk verba bahasa Balaesanl! . 
3.2.3.1 Prefiksasi 
Preftksasi ialah pembent ukan kata melalui penggabungan antara preflks 
dan akar. Prefiks bahasa Balaesang yang ditemukan dalam penelitian ini ter­
diti dati {m N-}, {me-}, {ne-}, {Di-} , {roo}, {poN-}, {mao}, {si-}, {paka-}, 
{poko-} {peke.}, dan {pepeJ~. 
: Pre fiks-prefiks itu dapat berkonstruksi dengan morfem akar yang terdiri 
dari nomina, verba, adjektif, dan adverba. Kata derivasi yang dihasilkan juga 
terdiri dari empat kategori seperti itu. 
a. Preflks [moNo] 
Prefiks ini termasuk penanda verba, transitif, dan sekaligus sebagai pe­
nanda waktu sedang . Dalam konstruksi kata ia tampil dengan lima a1omorf. 
Berikut diberikan beberapa contohnya. 































(3) imojl-} + {Seor} (V) i moyjeor} (V) 
'sentuh' 'sedang menyentuh' 
tsuduk} (V) {mojliuduk }- (V) 
'tusuk' 'sedang menusuk' 
-{5olu} (N) {mjljolu}- (V) 
'sisik ' 'sedang menyisik 
(4) {mo9-} + {ontop} (V) {mo,9otop} (V) 
'isap' 'sedang mengisap' 
{inurn} (V) {mo,9inum} (V) 
'minimum' 'sedang minum' 
{onop} (V) {mononop} (V) 
'telan' 'sedaIjg menelan' 
(5) i mo-} + -{rapan} (V) {mora pan } (V) 
'potong' 'sedang memotong 
{levai} (V) {molevai} (V) 
'panggi!' 'sedang memanggil' 
{navut} (N) {monavut} (V) 
'kebun' 'sedang berkebun' 
b. PrefIks{ noN-} 
Prefiks ini termasuk penanda verba transitif (bentuk aktif) dan sekaligus 
sebagai penanda waktu telah selesai. Dalam konstruksi kata, ia ta rn pi! dengan 
lima alamorf. Di bawah ini diberikan beberapa cantohnya. 
( I) {nom-}-	 + {penek} (V) {nampenek} (V) 
'panjat' 'telah rnemanj at' 
-{pasok} (V) {nomposok}- (V) 
'paku' 'telah memaku' 
{pandoli} (N) .jinompandoli} (V) 
'linggis' 'telah melinggis· 
(2) 	i non-} + {dudut}(V) {nondudut} (V) 
'dorong' 'telah mendorong' 
{tudu}(V) {nontudu} (V) 
'tunjuk' 'telah menunjuk' 
{tarima} (V) {nontarima} (V) 
'terima' 'telah menerirna 
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(3) {nop -} + {seor} (V) {nonjeor} (V) 
'sentuh' 'telah menyentuh' 
{sayat} (V) 
' 0 . ~ InS 
{nonjayat}- (V) 
'telah mengiris' 
{solu}(N) {nonjolu} (V) 
'sisik' 'telah menyisik' 
(4) {noq -} + .fonto p}(V) {no!jontop} (V) 
'isap' 'telah mengisap' 
{inum} (V) {n0!jinumJ- (V) 
'mimim' 'telah meminum' 
{kibit} (V) {no!Jgibit} (V) 
'gigit ' 'telah menggigit' 
{kita} (V) {no9gita} (V) 
'lihat ' 'telah meli hat' 
(5) {no-} + {rapan} (V) {n rapan} (V) 
' potong' 'telah memotong' 
{levai} (V) {nolevai} (V) 
'panggil ' ' telab memanggil ' 
{navut} (V) {nonavut} (V) 
'kebun' 'telah be rkebun' 
c. Preflks -{ me-} 
Prefi ks ini te rmasuk penanda ve rba transitif dan sekaligus penanda waktu 
sedang. Dalam konsrruksi kata, prefiks inl tampil dengan satu alomorf. Berikut 
ini diberikan beberapa -contohnya. 
{me-} + 	{kalivayo} (N) {mekalivayo}- (V) 
'cerroin' ;sedang bercermin' 
{sasaig} (N) {mesasaig} (V) 
'sisir' 'sedang bersisir: 
{sambuni} (V) {mesambuni} (V) 
'sembunyi' 'sedang bersemb unyi' 
d. Prefiks{ne-} 
Prefi ks ini termasuk penanda verba bentuk pasif dan sekaligus sebagai 
penanda waktu telah selesai. Dalam proses morfologis , ia tampil dengan satu 
alomorf. Berikut ini diberikan beberapa contohnya . 
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-{ne-t + {kalivayo}(N) {nekalivayo} (V) 
oermin' 'telah bercermm 
-{ sasaigJ.(N) {nesasaig} (V) 
'sisir' 'telah bersisir' 
-{sambuni} (V) {nesambuni} (V) 
'sembunyi' 'telah bersembunyi' 
e. PrefJks fro.} 
Prefiks ini termasuk penanda verba bentuk aktif dan sekaligus sebap.ai pe­
nanda .vaktu akan melakukan . Dalam konstruksi kata, ia tampil dengan saw 
alomorf. Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
{ro-t + 	{tobon} (V) {rotobon} (V) 
Dt eban~D 'akan menebang' 
{ontop} (V) {roontopt (V) 
'isap' 'akan mengisap' 
{levai} (V) {rolevai} (V) 
'panggil' 'akan memanggil' 
f. Preflks {ni-} 
Prefiks ini termasuk penanda verba bentuk pasif dan sekaligus sebagai p ­
nanda waktu sedang. Dalam konstrukSl kata, ia tampii dengan sat u al morL 
Di bawah ini diberikan beberapa contohnya. 
{ni-} + 	{tobon} (V) {nitobon} (V) 
'tebang' 'sedang ditebang' 
{ontop} (V) {nionto p} M 
'isap' 'sedang diisap' 
{l vai} (V) {nilevai} (V) 
•panggil , 'sedang dipanggil' 
g. Prerlks{poN-} 
Prefiks ini termasuk penanda nomina. Dalam konstruksi kala, ia tampil 
dengan beberapa alomorf. Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
(1) 	{pom-} + {podot } (V) '{pompodot} (N) 
'peras' 'pemeras' 
{bangir} (V) {pombangir} (N) 
'gigit ' 'penggigit ' 
-{batok} (V) -{pombatok} (N) 
'ikat' 'pengikat' 
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(2) 	 [pon-] + [tobok] (V) [pontobok] (N) 
'tusuk' 'PeDusuk' 
[tudu] (V) [pontudul (N) 
'tunjuk' 'penunjuk' 
[dudut] (V) (pondudut) (N) 
'dorong' 'pendorong' 
[jalok] (V) [ponjaJok] (N) 
'tikam' 'penikam' 
(3) 	 [pon-] + [sud uk] (V) [ponjuduk] (N) 
' tusuk' 'penusuk' 
[solu] (N) [ponjolu J (N) 
'sisik' 'penyisik' 
[sayat] (V) [ponjayat1 (N) 
'iris' 'pengiris' 
(4) {pon-} 	 + {kakao} (V) {pogkakaof(N) 
'garut ' 'penggarut' 
{kalu} (V) {pogkaJu]- (N) 
'b ungkus' 'pembungkus' 
{keke}- (V) {po!)keke}- (N) 
'gall ' ' penggali' 
(5) {pon-} + .(pangi} (N) {popaggi}- (N) 
'pacul' ' pemacul' 
{parada}- (N) {poparada}- (N) 
'cat' 'pengecat' 
-{rapan}- (V) {porapan} (N) 
'potong' ' pemotong' 
h. Preftks -{ rna- }-
Prefiks ini termasuk penanda adjektif. Dalam konstruksi kat a ia tampil 
dengan satu alomorf. Berikut ini diberikan bebe rapa contohnya. 














i. 	 Preflks {peN-} 
Preflks ini termasuk penanda verba . Dalam proses morfologis, ia tampil 
dengan dua alomorf. Alomorf-alamorf itu adalah [pe-] dan xpen~ . 
(1) {pen-} + {suok} (V) {penjuok} (V) 
'masuk' 'masuk' 
{seor} (V) {penjeor} (V) 
'sentuh' 'menyentuh' 
{suduk}(V) {penjuduk} (V) 
'tusuk' 'penusuk' 
(2) {pe-} + {gegot} (V) {pegegot} (V) 
'pindah' 'berpindah' 
{dumpaar} (V) {pedumpaar} (V) 
'teriak' 'berteriak' 
j. 	Preflks{ si-} • 
Preflks ini termasuk penanda verba. Dalam konstruksi kat a prefiks ini tam­
pil dengan satu alomorf. Berikut ini diberikan beberapa contoh. 
{si-} 	 + {seor} (V) {siseor} (V) 
'sentuh' 'bersentuhan' 
{s~i} (V) {sisani} (V) 
'kenaI' 'berkenalan' 
{sembah} (V) {sisembah} (V) 
'tendang' 'bertendangan' 
k. 	Preftks {paka}, {poko-}, {peke-}-
Prefiks ini pada dasarnya adalah sarna, yaitu sebagai penanda verba bentuk 
kausatif. Namun, terdapat perbedaan dalam konstruksi kata. Prefiks [paka-] 
hanya dapat berkonstruksi dengan kata yang suku pertamanya diikuti oleh 
fonem vokal la/, sedangkan preflks [poko-] dan preflks [peke-] hanya dapat 
berkonstruksi dengan kata yang berfonem vokal lui dan lei pada suku perta­
manya. Berikut ini diberikan beberapa contoh . 
(1) 	{paka-} + {karah} (A) {pakakarah} (V) 
'panas' 'panaskan' 
{damat} (A) {pakadamat} (V) 
'rata' 'ratakan' 
(4) 	{poko-} + -{luom} (A) {pokoluom} (V) 
'dingin' 'dinginkan' 
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{lunteh} (A) {pokolunteh} (V) 
1emah' 1emahkan' 
(3) -{peke} + {mempen} (A) {pekemempen}- (A) 
'rendah' 'rendahkan' 
{deidek} (A) {pekedeidek} (A) 
'kecil' 'kecilkan' 
1. Preflks {pepe-} 
Prefiks ini termasuk penanda verba . Dalam konstruksi kata preliks ini tam· 
pil dengan satu alomorf. Di bawah ini diberikan beberapa contohnya. 
{pepe.} + {teule} (V) {pepeteule} (V) 
'kembali' 'kembalikan' 
{subul} (V) {pepesubul} (V) 
'datang' 'datangkan' 
{lampa} (V) {pepelampa} (V) 
'jalan' 'jalankan' 
3.2.3.2 Sufiksasi 
Sufiksasi ialah pembentukan kata m~lagui penggabun~ morfem akar dan 
sufiks. Akar b erfungsi sebagai pusat dan sufiks berfungsi sebagai penunjang 
Sufiks bahasa Balaesang yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri dar, 
fit ;{.ao} , {-mo} , {-po}, {-a}, dan {~} . 
a. Sufiks {-i} 
Suftks ini termasuk penanda verba. Realisasinya dalam konstruksi kat a 
adalah besar, ia tampil dengan .satu alomorf. Berikutini diberikan beberapa 
contoh. 
1-i} 	 + {rorop} (V) {roropi} (V) 
'selam' 'selami' 
{suok} (V) {suoki} (V) 
'masuk' 'masuki' 
{dumpaar} (V) {dumpaari} (V) 
'teriak' ' teriaki' 
h. Sufiks{-ao} 
Sufiks ini termasuk penanda verba transitif. Dalam proses morfoiogis , su­




{-ao} + 	 {penek} (V) {penekao} (V) 
'panjat' 	 'panjatkan' 
{suok} (V) {suokao}-(V) 
'masuk' 'masukkan' 
{jalok} (V) {jalokao} (V) 
'tikam' 	 .'tikamkan' 
c. Sufiks { -mo } 
Sufiks ini termasuk penanda verba imperatif (perintah) yang tampil dalam 
konstruksi kata dengan satu alomorf. Di bawah ini diberikan beberapa 
contoh. 




{onop} (V) {onopmo} (V) 

'telan ' 'telanlah' 





d. Suflks -{ -po} 
Sufiks ini termasuk penanda verba. Dalam konstruksi kata, sufib ni tam­
pil dengan satu alomorf. Berikut ini diberikan beberapa conton. 




{pakadamat} (V) {pakadamatpo} (V) 

' ratakan' 'ratakanlah' 





e. Sufiks {-a} ,{ -e} 
Sunks ini pada dasarnya adalah sarna, yaitu sebagai penanda bentuk perta­
nyaan. Dalam konstruksi kata . ia tampil dengan satu alomorf. Berikut ini di 
berikan beberapa contohnya. 















'beras ' 'beraskah 1 
3.2.3.3 [nfiksasi 
Infiksasi ialah pembenrukan kata melalui penggabungan amara afiks dan 
akar. Infiks berrungsJ sebagai p nunjang Jan akar berfungsi seb agai konstnlk­
si. In lk bahasa Balaesang yang ditemukan Jalam penelitian ini terdiri dari 
aru macam , yai tu {-urn·}. 
Infiks [·um·] ini termasuk penanda verba . Oalam konstruksi kata , ia tampil 
dengan akar verba dan nomina . Oi bawah ini diberikan beberapa contohnya. 
{-und + {ntaya p} (V) 1ntumayap} (V) 
'terbang' '{e rbanglah' 
{linJ ok} (V) {lumindok} (V) 
'lari' 'berlari' 
{sanit}- {V) {sumanit} (V) 
'tangis' 'rnenangis' 
{so mbol}- (N) {sumombol} (V) 
'Jayar' 'berlayar' 
3.2.3 .4 Konftksasi 
Konfiksasi ialah pembentukan kata melalui penggabungan antara konfiks 
dan akar. Konfiks berfungsi sebagai penunjang dan akar berfungsi sebagai 
pusat konstruksi. Konfiks itu disebut juga morfem diskontinu atau morfem 
terbagi, yaitu morfem yang terdiri dari dua bagian yang terpisah secara linier 
(Verhaar, 1978:58) . Konfiks bahasa Balaesang yang ditemukan dalam pene: 
lit ian ini terdiri dari {pe -... ·0'l}, {ni· .. . ·ao}, {ni· ... -i}, {moN- ... -ao}, {moN-... -ir, 
{noN· ... -ao}, {me-.. . ·i}, dan {ne-.. .. i}. 
iI . Konrtks {pe-...Jo~ } 
.Konfiks ini termasuk penanda nomina . Dalam konstruksi kata konfl.ks 
ini tampil dengan satu alomorf. Oi bawah ini diberikan beberapa contohnya. 
{pe-... -o91+ {turu} (V) {peturu0!j} (N) 
'tidur' 'tempat tidur' 
{pate} (V) {pepateo!)} (N) 
'bunuh' 'tempat membunuh' 
{lindokr (V) -{pelindoko!J} (N) 
lari' 'tempat lari' 
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b . 	KonfJks {ni-... -8 0 ~ 
Konfiks ini terrnasuk penanda bentuk pasif, yang dapat berkonstruksi 
verba dan adjektif. Dalam konstruksi kata, ia tampil dengan satu alomorf. 
Berikut ini diberikan beberapa contohnya . 
{ni- .. _-ao} + {tudu~ (V) {nituduao} (V) 
'tunjuk' 'ditunjukkan' 
{pangat~ (A) {nipangatao} (V) 
'tinggi' 'ditinggikan' 
{lindok~ (V) {nilindokao ~ (V) 
'lari' 'dilarikan ' 
{njokop~ (V) {ninjokopao ~ (V) 
'tangkap' 'ditangkapkan' 
c. Konfiks {ni-...-i} 
Konfiks in i termasuk penanda verba bentuk pasif. Dalam proses morfolo­
gis, konfiks ini tarnpil dengan satu alomorf. Berikut ini 'diberikan beberapa 
contohnya. 
{ni-__ .-i} + 	{jaga} (V) {nijagai} (V) 
'awas' 'diawasi' 
{10mbor} (V) {nBombori} (V) 
'10m pat' 'dilompati' 
{sanit } {nisaniti~ (V) 
'tangis' 'ditangisi' 
d . Konftks{moN-_ ..-ao} 
Konfiks ini termasuk penanda verba . Dalam proses morfo logis. konfiks 
ini tampil dengan beberapa alomorf dan sekaligus sebagai penanda waktu se­
dang. Alomorf-alomorf itu ialah [mom-...-ao], [mon- ...-ao ] , [mon-... ] ao ] , 
{mon-... -ao}, dan {mo-... -ao}. Berikut ini diberikan beberapa conloh . 
(1) 	{mom-._.-ao} + {bolok} (N) {mombolokao} (V) 
'lubang' 'sedang melubangkan' 
{bolos} (V) {mombolosao} (V) 
'ganti' 'sedang menggantikan ' 
·{podot} (V) {mompodotao ~ (V ) 
'peras' 'sedang memeraskan' 
en 	{mon-.. . -ao} + {tomu} (V) {montomuao} (V) 
'jemput' 'sedang menjemputkan ' 
(3) {mop-... -ao} 
(4) {moq-.. . -ao} 
(5 ) ~moJ ... Jao~ 
e. Konftks{noN-... -ao} 
Konfiks ini termasuk penanda verba dan sekaIiglls sebagai penanda waktu 
telah selesai. Dalam konst ruksi kata. ia tampil dengan beberapa lomorf. 
Alomorf-alomorf itl! iaIah {nom- ... -ao l, {non-.. . -ao} ,{non-... -ao} , {non- ... -ao} , 
dan {no-..·.-aot . Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
( I) {nom-.. . -ao} 


















































{molevaiao l- (V) 
'sedang memanggilkan ' 
{ mopaka tuao } (V) 
'sedang mengirimk<fI1' 
[nombolokaol (V) 









(3) {nop-... -ao} 
(4) {no~J ... -ao} 













































f. 	 Konftks {moN-...-i } 
Konfiks ini termasuk penanda verba. Dalam proses morfologis, konftks 
ini tampil dengan beberapa alomorf. Di bawah ini diberikan beberapa contoh­
nya. 
(1) {mom-... -i} + t bela} (N) tmombelai} (V) 
'luka' 'sedang melukai' 
·tbolok} (N) tmomboloki} (V) 
'lubang' 'sedang melubangi: 
(2) {mon-...­i} + {tobok} (V) {montoboki} (V) 
'!empar' 'sedang melempari' 
{tudu} (V) tmontudui} (V) 
'tunjuk' 'sedang menunjuki ' 
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'Iavar' 	 'sedang melayari' 
g. Konftks {noN.....j} 
Konfiks ini termasuk penanda verba dan sekaligus .sebagai penanda waktu 
selesai. Dalam proses morfologis, ia tampil dengan beberapa alomorf. Di 
bawah ini diberikan beberap con tohnya. 












(4) {non-... -i} + {suok}- (V) 
'masuk' 
{solu} (N) 
, isik ' 























' telah berlayar' 
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h. Konfiks{me- ... -i} 
Konfiks ini termasuk penanda verba dan sekaligus sebagai penanda waktu 
sedang. Dalam konstruksi kala, ia tampil dengan satu alomorf. Berikut lni di­
berikan beberapa c ntohnya. 
{me- ... -i} + {dumpaarJ (V) {medumpaari} (V) 
'teriak' 'sedang berteriak' 
{tataa} (V) {metataai} (V) 
'tertawa' 'sedang menertawai' 
{subul} (V) {mesubuli} (V) 
'datang' 'sedang mendatangj' 
i. 	Konfiks{ne-...-i} 
Konfiks ini erm uk penanda verba dan sekaligus sebagai penanda waktu 
selesai. Dalam konstruksi kata ia tampil dengan satu alomorf. Di bawah ini 
diberikan beberapa contohnya. 
{ne-.. . -i} + -{dumpaar} (V) {nedumpaari} (V) 
'teriak ' 'telah meneriaki' 
{tataa} (V) {netataai} (V) 
'tertawa ' 'telah menertawai' 
{subul} (V) {nesubuli} (V) 
'datang ' 'telah mendatangi ' 
3.2.3.5 Hirarki Kontruksi Derivasi 
Secara distribusi afiks-afiks yang dikemukakan di atas terdiri dari dua 
kategori, yaitu afiks terbuka dan afiks tertutup. Afiks terbuka ialah afiks yang 
masih dapat menerima afiks yang lain, sedangkan afiks tertutup ialah afiks 
yang tidak dapat menerima afiks yang lain dalam proses morfologis lebih 
lanjut (Samsuri, 1978 :188) . 
Afiks tertutup yang ditemukan terdiri dari empat prefiks, yaitu [no-], 
{ne-} , {ni-} , dan {roo} serta dua sufiks, yaitu {-mot, {pO-to 
Afiks terbuka lebih banyak jumlahnya , yaitu -{poN-t, {moN-}, {me-t, 
-{mao}, {si-} , {poko.}, {paka-} , {pepe-}, {popo-} dan {peke-t o Dengan adanya 
allks tcrbuka ini, terbentuklah kata derivasi yang kompleks si fatnya. Hierarki 
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[rorop J [-aol 
Bagan ini menunjukkan konstruksi dalam konstruksi. Dengan kata lain, 
ada stem (konstituen pusat dalam konstruksi derivasi) yang merupakan kons­
truksi pula, yang meliputi beberapa konstituen_ Berikut ini diberikan bebe­
rapa contoh kat a yang terdiri dari beberapa morfem_ 
























(7) {rupepesubulmo t 
'sedang clidatangkanlah' 
{nipepeteulemo} 














































Klitisasi ialah penyandaran kata yang tidak beraksen (klitik) pada kata 
yang beraksen. Penyandaran ini ada yang terjadi pada awal kata (proclitic) 
dan ada yang terjadi pada akhir kat a (enklitic) (The Shorter Oxford English 
Dictionary, 1959). 
Klitik dan afiks sering keUhatan sarna sebagai tambahan atau imbuhan. 
Akan tetapi, klitik hanya sekedar bersandar pada kata lain dan tidak mem­
pengaruhi atau mengubah kelas kata yang disandarinya. Kata yang disandari 
tetap pada kelasnya. Klitik berbeda dengan afiks, karena afiks dapat meng­
ubah kelas kata yang disandarinya atau dilekatinya menjadi kata yang lain. 
bahkan afiks merupakan ciri kelas kata atau jenis kata tertentu (Verhaar, 
1978:62) . 
Klitik yang ditemukan dalam bahasa Balaesang terdiri dan partikel prono­
mina [tool yang bersandar secara proklitik, dan [-u] , [-mu] , [-na] , [-tal 
yang bersandar secara enkJitik _ Berikut ini dikemukakan beberapa contoh. 
Klitik K a t a Klitisasi/Realisasi 

{too} {pobau} {topobau} 









'peladang' '( orang) peladang' 

Secara semantik, konstruksi proklitik ini termasuk konstruksi apoSlSJ. 
Klitik [too] adalah item dan kat a [pobau] adalah aposisi. Ked uanya sarna 
secara fungsion al (Cook, 1969:105). 
Klitik yang terdiri dari {-u}, {-mu}, {-nat, dan {-tat, ditemukan dalam 
konstruksi posesif. Berikut ini dike.mukakan beberapa contoh . 
Kata Klitik K]itisasi/reaJisasi 

{navut} {-u} {navutuJ­
'kebun' 'saya' 'kebun saya' 

{benga} {-mu} {beDgamu} 

'kerbau' 'kamu(-mu), 'kerbaumu' 
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{salo} {-oa} (salona} 
'rumah' 'dia(-nya)' 'rumalmya' 
{bau} {-ta} {bautat 
'ikan' 'kita' 'nean kita' 
Hasil analisis morfologis bahas.a Balaesang menunjukkan bahwa konstruksi 
kat a-katan,ya tidak ruwet. Perubahan bentuk kata yang ada termasuk per­
ubahan derivatif. Infleksi tidak ditemukan dalam bahasa ini sehingga para­
digma kata dalam tataran morfologi tidak ada. Masalah jamak tunggal dan 
masculine-feminine tidak berkaitan dengan bentuk nomina. 
Masalab aspek dan waktu, yang sering berkaitim dengan verba dalam bahasa 
tertentu, dalam bahasa Balaesang lain coraknya. Masalah waktu tidak ber­
kaitan dengan bentuk verba tlihat bagian 4.2.5). Bentuk verba hanya ber­
kaitan dengan masalah aspek (lihat bagian 42 .4). 
BAB IV SINTAKSIS 
Masalah pokok yang dibicarakan dalam bagian ini ia~ah sistem hubungan 
antarkata yang terdiri dari dua kata at au lebih yang tersusun secara hirarkis 
dalam satuan dasar yang disebut kalimat. Hal ini telah diuraikan oleh (Verhaar , 
1978:70) yang mengatakan bahwa sintaksis menelaah semua hubungan antar­
kata dan antarkelompok kata dalam satuan dasar yang disebut kalimat. 
Kalimat adalah konstruksi terbesar (dalam laporan ini) yang tersusun dari 
beberapa konstituen. Pengertian terbesar di sini tidak diukur menurut jumlah 
kata, tetapi diukur menurut fungsi sintaksis, yaitu subjek dan predikat (S+P). 
Dikatakan terbesar !<arena konstruksi kalimat dapat meliputi konstruksi­
konstruksi lain (sebagai konstituennya) (bandingkan Gleason, 1961: 138) . 
Konstruksi-konstruksi yang dapat menjadi konstituen kalimat ialah klausa 
dan frase (dalam konstruksi endosentrik dan eksosentrik) (bandingkan 
Warriner, 1958). 
Konstituen terkecil dalaro kaliroat iatah kata terdiri dan delapan kategori 
atau kelas, yaitu : (1) Nomina (N), (5) Adverbia (Ad) , 
(2) Pronomina (pron) (6) Preposisi (Prep), 
(3) Adjektiva (A), (7) Konjungsi (Konj) , 
(4) Verba (V), (8) Interjeksi (I). 
Analisis dilakukan melalui analisis konstruksi dan konstituennya , yang la­
zim disebut analisis struktur frase dengan sistem analisis unsur langsung (KL). 
Teknik dan prosedur analisis bertolak dari konstruksi dasar (kalimat) dan 
berhenti pada kat a sebagai konstituen terkecil . 
Konstruksi dasar sebagai titik-tolak analisis ialah k!Iimat deklaratif. Kali­




tetapi juga secara eksternal. Yang dimaksutl secara eksternal di sini ialah 
hubungan kalimat deklaratif dengan tipe kalimat yang lain (interogatif dan 
imperatit) melalui transformasi. Istilah transformasi di sini terbatas pada pe­
rubahan kalimat tipe deklaratif menjadi tipe kalimat yang lain . 
4.1 Gambaran Singkat Sintaksis Bahasa Balaesang 
Gambaran yang dikemukakan dalam bagian mi menyangkut masalah relasi 
gramatikal. Relasi gramat ikal berkaitan erat dengan tatanan kata (ward order) 
seperti yang dikemukakan oleh Pullum (1977:249). . 
Tatanan kata bahasa Balaesang yang dikemuKakan dalam kesempatan ini 
hanyalah garis-garis besamya saja yang beroriem asi kepada poia konstruksi 
frase dan kalimat simpel (bukan kalimat maJemuk dan kalimat kompleks) . 
Pola dikemukakan untuk menunjukkan konstituen gramatikalnya dan relasi 
gramatikalnya dapat dilihat melalui susunan fungsi dalam konstruksi kalimat 
dan frase (bandingkan Robin , 164:228). 
Secara fungsional, kalimat dikenal dengan konstruksi subjek + predfkat 
(S+P), sedangkan frase yang berkonstruksi endosentrik adalah hulu + tambah­
an (H+T) (bandingkan Lim Kiat Boey , 1977 :46). Kedua tatanan konstruksi 
iniIah yang dikemukakan dalam tatanan kata bahasa Balaesang pada garis­
garis besarnya. 
Kalimat bahasa Balaesang yang diperole~ dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga kategori (dibedakan menurut jenis predikatnya) , yaitu : 
(1 ) kalimat nominal (sN + pN), 
(2) kalimat adjektif (sN + pA) , 
(3) kalimat verbal (sN + p V). 
Ketiga pola ini merupakan tatanan dasar kalimat bahasa Balaesang yang be­
rupa subjek nominal (sN), berasosiasi dengan predikat yang terdiri dari pre­
dikat nominal ( pN), predikat adjektif (pA), dan predikat verbal (pV). 
Kalau predikat terdiri dari verba transitif, verba itu berhubungan dengan 
dua nomina. Pertama , verba itu berhubungan dengan subjektif dengan nomina 
pertama (sN 1) ; kedua , verba itu berhubungan dengan objektif dengan nomina 
yang lain (oNz). Hal ini dapat dilihat dalam kalimat Tapangalibur + monjo­
kop + jona 'Pemburu + menangkap + rusa' . Tipe verba transit if yang lain 
masih mempunyai lagi hubungan dengan objektif dengan nomina yang lain 
(oN3 ) , seperti dalam kalimat, Siamanu + nonaliao + sau + baju 'Ayahku + 
membelikan + say a + baju .' Dalam tata bahasa tradisional , oNz disebut objek 
t ak langsung dan oN 3 disebut objek langsung . 
Tatanan ini menunjukkan bahwa bal1asa Balaesang termasuk ke dalam 
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bahasa yang bertipe SVO CsNI V oN2 ) , yakni salah satu dari tiga tatanan 
kata yang dominan dan banyak dibicarakan dalam tipologi sintaksis (Pullum , 
1977 :253). 
Baik S maupun P at au konstituen lainnya dapat berupa kata dan dapal 
berupa frase. Frase yang berkonstruksi endosentrik terdiri dati tiga macam 
tatanan, yai tu (1 ) hulu men'dahului tambahan (modifier) yang disingkat 
(H+T), (2) hulu didahului oleh tambahan (T+H) , dan (3) hulu diapit oleh 
tambahan (T+H+T) (bandingkan Robin , 1975 :228) . 
Perangkai-yang berkaitan dengan tempat--dapat dibedakan atas pre­
posisi dan posposisi (Lyons, 1971: 302) . Preposisi ada1ah perangkai yang ber­
posisi di muka nomina dan posposisi ialah perangkai yang berposisi di bela­
kang nomina , seperti bahasa Jepang (Tokyo e 'ke Tokyo'). Dala'11 bahasa 
Balaesang perangkai termasuk preposisi. 
4.2 	Kalimat 
Dari segi struktur, kalimat dipandang se!?agai satuan ~asar sintaksis (Bo­
linger, 1975: 1 56). Predikatnya dapat dibedakan atas predikat verbal dan 
predikat komplemen (Warriner. 1958:5 1). Predikat verbal dapat dibedakan 
menjadi (J) verba intransitif (Vi) dan (2) verba transitif (Vt). Verba t ransiti f 
dapat dibedakan atas (2a) ve rba bentuk aktif, (2b) verba bentuk pasif , (2c) 
verba bentuk resiprok (bandingkan Cook , 1969:50-- 53). 
Predikat ko mplemen dapat dibedakan menjadi (1) predikat nominal dan 
(2) predikat adjektif. Komplemen dalam bahasa Balaesang tidak memakai 
kopula (linking verb). Dengan demikian , polanya dapat dirumuskan d Jam 
ben~uk nol atau zero (¢) verba: 
N+<{)+N dan N+iP+A. 
KJausa tidak dibicarakan dalam kesempatan ini sebingga poJa yang dike­
mukakan hanya kali mat simpel yang terdiri dari tipe deklratif, interogatif, 
dan imperatif. 
4 .2.1 	 Kalimat Deklaratif 
Kalimat deklaratif dipandang sebagai konstruksi dasar yang menurunkan 
k onstruksi interogati f dan imperatif dan dijadikan sebagai fokus analisis 
struktur dalam penelitian ini , yait u terdiri dari kalimat verb al , kalimat nomi­
naJ , dan kalimat adjektif. 
KaJimat verbal terdiri dari kalirnat transitif (predikatnya terdiri dari verba 
transitif) dan kalimat intransitif (predikatnya terdiri dari verba intransitif) 
(bandingkan Cook, 1969). Berikut ini diberikan beberapa contoh. 
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J) 	 /topo9golibur + moyjokop + joga/ 

'Pemburu menangkap rusa~ 

2) 	 /siakanu + nombilolo + miu/ 

'Kakakku mencari en gkau. ' 

3) 	 /beke? + norapan + boah/ 

'Nenek mengetam padi.' 

4) /jara!J + negumag + ovo/ 

'Kuda makan rumput.' 

Kalimat -kalimat di atas mempunyai predikat yang terdiri dari verba tran· 
sitif.Oleb Lyons, (1978:434) predikat yang demikian disebut verb a d lla te rn· 
pat operator yang menghubungkan satu FN dengan FN yang Jain . 
N2 daJam pola kaJimat di atas adalah objek ve rba transitif, yang sering juga 
disebut objek kaJimat. Tipe verba transitif tertentu masih mempWlyai hu­
bungan objektif dengan nomina atau frase nomina yang lain . 
Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
8) 	 Nl + Vt + N2 + N3 
sau 

'Ayahku membeli saya baju.' 

5) 	 /siama9 u + m0.90liao + + baju/ 
6) 	 /beke? + nonombao + semi + bombon/ 
'Nenek + membukakan kita pintu.' 
7) 	 /malik + nontuduao + sami + katela/ 
'Malik membakarkan kita jagung.' 
8) /ali + n~joakao + bekena + valu/ 

'Ali menimbakan neneknya air.' 

Kalimat-kalimat di atas (A, 8 ) biasa disebut kalimat aktif yang dapat di· 
transformasi menjadi kalimat pasif. Istilah aktif dan pasif di sini diukur dari 
bentuk verba yang menjadi predikatnya (bandingkan Cook, 1969 :49). 
Kalimat resiprok termasuk ke dalam salah satu t ipe transitu yang memo 
punyai pola yang mirip dengan pola kalimat intransitif. Subjek dan objeknya 
bergerak dalam aksi resiprok (Cook, 1969). Penanda formalnya ialah prefiks 
/si-/ yang menyatakan makna berbalasan . Hal ini akan jelas kalau disoroti 
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pula dari segi semantik. Berikut ini dikemukakan beberapa contoh. 
C) N + Vr 
9) /samono + no-g-kib iti / 
'Mereka baku-tarik .' 
lO) /sa mono + no-si -ilo k/ 
'Mereka saling mengintip.' 
11) /badu taran ali + no-si-babatai/ 
'Badu dan Ali saling mencurigai.' 
12) /ani taran siti + no-si-kentil/ 
'Ani dan Siti baku-cubit .' 
Ada lagi kategori kalimat yang mirip dengan kalimat transitif, yaitu kalau 
dilihat dati segi po!anya. Akan tetapi , jika dilihat dari segi sernantiknya tidale 
Predikatnya tidak daoat digo!ongkan sebagai adjektif, tetapi tidak jelas pula 
kedudukannya sebagai verba, yaitu 'mai' 'ada ' . Realisasinya adalah sebagai 
berikut . 
D) 	 Nt + mai + Nl 
13) 	 /Iabaso + mai + bujakna/ 

'ubaso ada tombaknya .' 

14) 	 /Ianda + mai + bulusumina/ 

'Landa ada kumisnya. ' 

Kalim at ini ada parafrasenya (berbeda struktur tetapi sarna maknanya), 
yang tergolong ke dalam kalimat transitu. Contoh-cqntohnya adalah sebagai 
berikut . 
15) 	 /labaso + ma9apunlii + bujak/ 

'Labaso mempunyai to mbak.' 

16) 	 /landa + ma!japunai ~ bulusumi/ 

'u nda me mpunyai kumis .' 

• garis datar (--) hanya untuk menunjukkan letak prefiks /si-/ 
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Keempat kali mat ini menyatakan kepunyaan (posesi f) , tetapi koostruksi­
nya berbeda . Pada Kalimat ( 13 , 14) terdapat crossing coreference atau rujuk 
silang (bandingkan Jacobson, 1980:10), yaitu pronomina / -oa/ yangmelekat 
secara enklitik pada N2 . Bentuk / -na/ adalah pronomina persona ketiga, yang 
mewakili subjek (N I) ' 
Telah dikemukakan. di atas bahwa kalau dilihat dan segi polanya. kalimat 
in transiti f sama dengan kalimat resiprok . Akan tetapi , dari segi seman iknya 
jelas berbeda. Kalimat resiprok (C) subjek dan o bjeknya bergerak dalam aksi 
resiprok (berlawanan). Dengan kata Iilin, subjek (kasus nominatif) kalimat 
resiprok berlaku pula sebagai objek (kasus akusatif); predikatnya adalah 
verba transit if. Kallmat intransit if t idak demikian. Subjek kalimat intransitif 
tidak b rlaku sebagai objek dan p re dikatnya adalah verba intransitif. Berikut 
ini diberikan beberapa contah. 
E) N 	 + Vi 




18) 	 /deuk + neteuan / 

, Anjing 
 melolong. ' 
N + Vi + d 
19) 	 /taguta + melampa + lapon/ 

'Teman kita pergi besok.' 

20) 	 /tagu sami + melampa + lapon/ 

're man kami pergi besok.' 

Dalam bahasa Balaesang terdapat kalimat yang t idak mengandung verba. 
Predikatnya merupakan komplemen subjek. Antara subjek dan predikat tidak 
ada kopula . Predikat komplemen jtu terdiri dari n omina dan adjektif, dan 
kalimatnya adalah kalimat nominal dan kaJ..imat adjekt if. 
Berikut ini diberikan beberapa contoh . 
F)N 	+ N 
21) 	 /samono topabotor/ 'Mereka + penjudi .' 
22) 	 /tondakna + ase/ 'Pagamya + besi.' 
49 

23) 	 /taguu + dorasa/ 

'Temanku Dorasa .' 





Kalimat nominal dengan tipe komplemen tertentu memerlukan verba 
sehingga pola konstruksinya mirip dengan pola kalimat transitif (lihat pola 
A). Contoh-contohnya adalah sebagai berikut. 
G) 	 N+V+N 
25) 	/siaka.qna + majari + Pll9ulu/ 

'Kakaknya menjadi pemimpin.' 

26) 	/sia + majari + topabotor/ 

'Ia menjadi penjudi.' 

N kedua pada pola kalimat (25,26) di atas bukan objek,melainkan kom· 
plemen subjek (N kedua adalah komplemen N pertama). Kalimat ini tidak 
dapat ditransformasi menjadi kalimat pasif. 
Kalimat adjektif termasuk ke dalam salah satu bentuk kalimat komplemen. 
Adjektif yang berfungsi sebagai predikat adalah komplemen subjek (Warriner , 
1958 : 51). Berikut ini diberikan beberapa contoh. 
H) 	 H+A 
27) 	 /sia + masugi/ 

' Ia kaya.' 









30) 	 /bau santi + madea/ 

'Ikan kami banyak.' 

Kalimat-l<a1imat di atas--yang terdiri dari delapan kategori--dapat di­
transformasi menjadi beberapa macam kalimat, antara lain, kalimat pasif, 
Keterangan : 
• tagu =ternan; -u =-ku 
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bentuk negatif, tipe interogatif, dan tipe imperatif. Transformasi yang dimak­
sud <Ii sini terbatas pada struktur luar (Sur/ace stnJ.cture). 
Proses perubahan yang dibicarakan dalam tahap ini hanya meliputi pernio­
dahan kata, penggantian, penghilangan , dan penambahan k at a pada bagian­
bagian konstruksi dasar . Kalimat yang dijadikan konstruksi dasar dalam ba­
gian ini ialah kalimat deklaratif (lihat Bolinger, 1975-159). 
Kalimat pasif adalah hasil transformasi dari kalimat transitif--yang bia a 
disebut kalimat aktif- - seperti yang terdapat dalam pola (A dan B) . Perubah­
an struktur yang terjadi ialah pert ukaran posisi antara N 1 dan N1 tanpa pe­
nambahan preposisi , verba (p) bel ganti prefiks (mo-, no-, dan seterusnya) 
menjadi (ni-, ro o) . Subjek yang juga merupakan pula objek (subject as goal) 
dapat dipandang sebagai ciri khas kalimat pasif (Cook , 1969 :49). 
Berikut ini diberikan beberapa contohnya . 
Aktif 	 Pam 
A) Nl + Vt + N2 I) N2 + Np + NI 
31) /hasan + nompupu + taedo/ 31 a) / taedo + nipupu + hasan/ 
'Hasan memetik labu.' 'Labu dipetik Hasan .' 
32) 	 /muis + mopjalok + madi/ 32a) /madi + rojalok + muis/ 
'Muis menikam Madi .' 'Madi ditikam Muis. ' 
33) 	 /kapala + nolevai + siakanna/ 33a) /siakanna + rolevasi + 
'Kepala memanggil kakaknya' 'Kakaknya dipanggil 
Desa 	 kapaJa/ 
Kepala Desa.' 
Kalimat transitif dua objek kalau ditransformasi menJadi kalimat pasif; 1\2 
(indirect object) yang menempati posisi awaJ kalimat (dan berubah menja­




B) Nl + Vt + Nl + N3 

34) /siama!Ju + nOEoliao + sau + baju/ 
'Auahku membelikan saya baju .' 
35) /malik + nompenekao + sarni + durian/ 












J) N2 + Vt + N3 + Nl 
34a) 	 /sau + nioliao + baju + siamaIJu/ 

'Saya dibelikan baju (oleh) ayahku.' 

35a) 	 /sami + ropenekao + durian + malik/ 

'Kami dibelikan durian (oleh) Malik.' 

36a) 	 /sia + nibavao + boas + usman/ 

'la dibawakan beras (oleh) Usman.' 

Jika dipandang dari segi semantik kalimat dapat dibedakan atas positif 
dan kalimat negatif. Kalimat-kalimat yang telah dikemukakan di atas ter­
masuk tipe deklaratif positif (affirmative). Deklaratif ini dapat ditransfor­
masi menjadi kalimat deklaratif negatif melalui penambahan kata negasi 
(/legation). Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
Deklaratif Positif 	 DekJaratif Negatif 
Nl 	 + Vt + N 1 + di~ Vt ... N2 
37) 	/sia + nODoli + bau/ 37a) /sia + din no!}oli + bau/ 
'Ia membeli ikan .' 'Ia tidak membeli ikan.' 
38) 	Lsi~ + neilu/ 38a) / sia + dig neilu/ 

'1a berpikir .' 'Ia tidak berpikir.' 

N 	 + N N + Ndi~ 
39) 	/sa mono + topabotor 39a) /samono + dig topabotor/ 
'Mereka penjudi.' 'Mereka bukan penjudi.' 
40) 	/sia + masugi/ 40a) /sia + di!} masugi/ 

'Dia kaya .' 'Dia tidak kaya.' 

Kata negasi di!J dalam bahasa Balaesang dapat berlaku sebagai adjektif 
se perti dalam konstruksi di!J topabotor 'bukan penjudi' dan dapat berlak u 
sebagai adverbia seperti dalam konstruksi di1) neilu 'tidak berpikir' 
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Telah dikemukakan dalam bagian (4.1) batLwa tatanan do min an dalam 
bahasa Balaesang ialah SVO. Tatanan kata inj dapat bervariasi dengan jalan 
pergeseran subjek ke kanan sehmgga terjadi tr.tanan VOS atau Vi S (kalimat 
tak transitif) . Berikut ini diberikan beberapa cJntohnya . 
~ Vt + Nl + Nl 
41) 	/di9 n090li + bau + sial 

'Tidak bell ikan dia .' 

diE Vi + N 
42) 	/d i9 nompikir + sial 

'Tldak berpikir dia.' 

Susunan terbalik seperti itu tidak hanya ditemukan dalam kalimat verbal 
tetapi juga dalam kalimat nominal dan kalimat adjekt if. Berikut ini dibe ikan 
beberapa contohnya . 
Nl + di~ N2 	 ~ N2 + N) 
43) 	/sia + diIJ topabotor/, 43a) /di!) topabotor + sial 

'Dia bukan penjudi.' 'Bukan penjudi dia.' 

N 	 + diIj A di9 A + N 
44) 	/samono + di9 masugi/ 44a) /diIJ masugi . + samono/ 

'Mereka tak kaya.' 'Tak kaya mereka.' 

4.2 .2 Kalimat Interogatif 
Konstruksi dasar kalimat interogatif dapat dipandang sarna dengan kalimat 
deklaratif. Bahkan , keduanya mempunyai hubungan strukturaI menuTut pan­
dangan transformasi. (Gleason, 1961: 172). Tipe deklaratif merupakan proto­
type yang menurunkan interogatif melalui transformasi dengan jalan pemin­
dahan kata, penggantian, penghilangan, dan penambahan. Dari sinilah timb ul 
perbedaan antara tipe deklaratif dan tipe interogatif. 
Menurut data yang diperoleh , kalimat interogatif dalam bahasa Balaesang 
terdiri dari dua kategori , yaitu (1) pertanyaan informasi (memerlukan jawab­
an yang berupa informasi) , (2) pertanyaan yo atautidak (memerlukan ja· 
waban ya atau tidak). 
Pertanyaan informasi dapat ditandai dengan kata pertanyaan tertentu. 
Kata-kata pertanyaan yang sempat dikumpul dalam kesempatan ini ada se· 
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puluh macam. Pemakaiannya dalam proses transformasi kalimat deklaratif 
menjadi kalimat interogatif ada dua macam cara. Pergantian konstituen 
kalimat deklaratif dengan kata pertanyaan. Rata pertanyaan yang termasuk 
di sini ialah hena 'siapa', nja 'apa', soya 'berapa', teimu 'bagaimana', antak 
paya 'yang mana', paya 'mana' . Berikut ini ctiberikan beberapa contohnya. 
Kalimat Deklaratif 	 Kalimat Interogatif 
bena 	 + to Vt + N2 
45) /aJj + monobon + saginna/ 45a) /hena + tomonobon + s.aginna/ 
'Ali menebang pisangnya.' 	 'siapa orang-menebang pisang­
nya' (Siapa yang menebang 
pisangnya?) 
+ + + Ad nja + V P + N 1 + Ad 
46) /bau + nisingo + samono ri tatu/ 46a) /nja + nisingo + samono + 
(Ikan diambil oleh mereka di ' apa ctiambil mereka ' 




A + N 
47J ' /lelima + qamikna/ 47a) /soya + qanakna/ 
'Lima anaknya.' 'Berapa anaknya? 
N(Pron)+N 	 paya +N 
48) 	/nani + tueiuJ 48a) /paya + t uaiu/ 
'Ini adikku.' 'Mana adikku?: 
N + N 	 antak paya + N 
49) /nani + salomu/ 49a) /antak paya + salomu/ 
'Ini rumahmu.' 'Yang mana rumahmu?' 
teinu + Vt + N2 + A 
50) 50) /teinu + maqulanao + tape tu/ 
'Bagaimana memasang atap itu?' 
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Kedua ialah perubahan konstituen (kata pertanyaan) pada kalimat dekla­
ratif. Kata pertanyaan yang term~suk di sini ialah noya 'mengapa'. mpian 
'kapan', pa mao 'ke mana', ri paya 'di mana'. "Berikut ini dibeiikan oeberapa 
contohnya. 
Kalimat DekIaratif Kalimat Interogatif 
N + Vi noya + N + Vi 
51) /ani + nesumaget/ 51a) /noya + ani + nesuma9,et/ 
'Ani menangis.' 'Mengapa Ani menangis?' 
N + Vi mpian + N + Vi 
52) /samono + nesumbul/ 52a) /mpian + samano + nesumbul/ 
'Mereka datang.' 'Kapan mereka datang?' 
Vi + N Ad 	+ Vi + N 
53) 	/pelampa + IJanakmu/ 53a) /pa mao + pelampa + nanakmu/ 
'Pergi anakmu.' 'Ke mana pergi anakmu?' 
N\ + Vt + N1 ri paya + N1 + Vt + N2 
54) 	/samono + montudu + boah/ 54a) /ri paya + samano + montudu + 
' Mereka menanam padi.' 	 'Di mana mereka menanam 
boah/ 
padi?' 
Pertanyaan ya at au tidak dapat ditandai dengan sufiks loaf dan /-e/ pada 
subjek . Proses transformasinya terdiri dari dua tahap, yaitu penambahan 
sufiks I-a l atau l-e/, kcmudian subjek bergeser ke kanan yang mengakibat­
kan susunan inversi P+S (VOS dalam kalimat transitif). Berikut ini diberikan 
beberapa contohnya. 
Kalimat DekJaratif Kalimat Interogatif 
Nl + Vt + N2 Vt + N2 + N\ 
55) siaka9mu + nombilolo + saul 55a) Inombilolo + sau + siakP9mu~N 
'Kakakmu mencari saya.' 'mencari saya kakakmukah 
(Apakah kakakmu mencari saya) 
A + V + 2 V + N2 + Nl A 
56) /kaluku ni + mai + valuna/ 56a) I mai + valuna + kaluku nie / 
'Kela pa ini ada airnya.' ada airnya kelapa inikah 
(Apakah kelapa ini ada airnya?) 
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N 	 + Vi Vi + N 
57) fadi + nom pikir/ 57a) /nom piki r + adia/ 

'Adi ber pikir.' berpikir adikah 

(Apakah Adi berpikir?) 

N\ + N2 	 N2 + N\ 
58) /sarllvno + to-pabotor / 58a) / to-pabotor + samonoa/ 

'Mereka orang-penjudi .' 'orang-penjudi merekakah 

(Apakah mereka penjudi?) 

Kalimat interogati f yang telah dikemukakan di atas tadi termasuk interoga­
tif positif. Kalimat-kalimat itu dapat di transformasi menjadi interogatif ne­
gatif melalui penambahan kata negasi , antara lain, din 'tidak', 'bukan' . 
diD 	 + Vt + N2 + N \ 
59) IdiI) + nombilolo + kayu + siaa/ 

'tidak mencari kayu diakah 

(Apakah dia tidak rnencari kayu?) 

di~ 	+ Vi + N 
60) /uiI) + nesub ul + samonoa/ 

tidak datang merekakah 

(Apakah mereka tidak datang?) 

di.9 	 + k~ + :>.:\ 
61) /diD + dorasa + tagumua/ 

. bukan Dorasa tamumukah 

EBukank~h Dorasa tamumu?) 

~ + A + N 
62) 	/di9 + nopere + siak~uaL 

tidak sa kit kakakkukah 

(Apakah kakakku tidak sakit?) 

4.2.3 Kalimat Imperatif 
Kalimat irnperatif meliputi perintah dan permintaan (request), selalu dike­
tahui suoJeknya , yaitu pronomina peTsona kedua (Warriner, 1958:41). Pro­
nomina persona kedua dalam bahasa Balaesang ada dua, yaitu miu (1) 'kamu' 
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dan sO (T) 'engkau'. Karena subjeknya selalu diketahui, kehadirannya 
dalam kalimat adaJah opsionaJ (manasuka). Predikatnya selalu verba, yaitu 
terdiri dari Vt dan Vi. Berikut ini diberikan beberapa contohnya. 
N\ + 	 Vt + Nz 




N\ + Vt + Nz 













N + Vi 

67) It/> + pep juokmol 

'Masuklah.' 












Kaiimat imperatif yang telah dikemukakan di atas dapat digolongkan se· 
bagai kalimat positif. Kalimat itu dapat ditransformasi dengan jalan menam· 
bahkan kat a negasi (negatif) ndei 'jangan' sebagai konstituen kaJimat impera· 
tiL Beikut ioi diberikan beberapa contohnya. 
N\ + ndei of- Vt Nz 

71) It/> + ndei + oli + kaJukul 

'jangan beli kelapa.' 

72) It/> + ndei + bava + balu!}1 

'Jangan bawa bekal.' 
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N + ndei + Vi 
73) /¢ + ndei + me9odu~L 

'Jangan dud uk.' 

N + ndei + Vi 




Contoh-contoh lain tentang tipe·tipe kalimat (deklaratif, interogatif, dan 
imperatif) dapat dilihat dalarn Lampiran IV. 
4.2.4 Aspek 
Aspek yang dimaksud di sini ialah masalah selesai atau tidak selesainya 
suatu kegiatan yang dilukiskan dalam kalimat (Gleason 1961: 233). Masalah 
aspek ini ada kaitannya dengan bentuk verba bahasa Balaesang, terasa pedu 
dikemukakan dalam kesempatan ini; berbeda dengan rnasalah masculin-femi­
nin dan jamak-tunggal nomina tidak dikemukakan. 
Bentuk verba bahasa ln ggris ada kaitannya dengan masalall aspek dan wak­
tu (tense) (Lyons, 1971: 3 ) 5). Lain halnya dengan bahasa Balaesang; bentuk 
verba bahasa Belaesang hanya berkaitan dengan rnasalah aspek . Maslah 
waktu hanya dinyatakan dalam adverb a (keterangan waktu), tidak berkaitan 
dengan bentuk verba. 
Dalam bahasa Balaesang ditemukan kalirnat seperti (1) Malik tlontunuao 
sami kateTil. Kalimat ini dapat diterjemahkan dengan 'Malik telah membakar· 
kan kami jagung·', yang menggambarkan perfect dan (ii) Malik nontwzuao 
sami kateTil 'Malik membakarkan kami jagung .', yang menggambarkan impel"­
peet. Hal yang sarna dapat dilihat dalam kalimat (iii) Sia nelampa 'la telab 
pergi .', dan (iv) Sill meTilmpa 'Ia pergi.' ; (v) Sill niparesamo ' fa telah dipe­
riksa.' , dan (vi) Sia niparesa 'Ia diperiksa .' (bandingkan Lyons, 1971 : 314 . 
Dapat pula dibedakan antara kalimat yang menyatakan kejadian be rlang­
sung dan kalimat yang menyatakan kejadian tidak berlangsung. Kalimat ­
kalimat yang dikemukakan tadi (i sampai dengan vi) merupakan kalimat yang 
menyatakan kejadian berlangsung, sedangkan kalimat yang menyatakan ke ­
jadian tidak berlangsung (fUture) dinyatakan dengan kalimat-kalimat seperti 
(vii) Samono roparesa 'Mereka akan diperiksa .' , (viii) Samono modong me­
lampa 'Mereka akan pergi.', (ix) Samono modong molevai Hasan.' 'Mereka 
akan memanggil Hasan.'. Dari segi inilah kalimat-kalimat itu dapat ditambah· 
kan unsur waktu (tenses) dengan penggunaan adverba temporal, yang ada 
kaitannya dengan tenses (bentuk verba) daJa'V bahasa lain. 
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4 .2.5 	Waktu 
Kalimat-kalimat (vii, viii, dan ix) dapat dihubungkan dengan adverba tem­
porallopong 'besok' dan kata modong 'akan ' pada kalimat (viii , ix) sehi ngga 
bentuknya menjadi (viia) Samano ropfI1'esa lopong' Mereka a an diperiksa 
besok .', ( viiia) Samano modong melompa lapong 'Mereka akan pergi besok .' 
(ixa) Samano modong melevai Hasan lapong 'Mcreka akan memanggil Jlasan 
besok .' Katcgo ri ini ya ng dapa t digolo ngkan kc da la m kalimat yang mem ­
punyai penanoa wak tu menda ta ng (futu re). 
Kalimat-kal imat (i , ii , dan v) juga pemah dihubungkan dengan ad verba 
tempo ral (menuru t data yang dlperoleh). Kalimat iill da pa! digolongkan da­
lam waktu selesai (perfect) yang ditandai penunj uk aspek Ino-I, Ine-I, dan 
I-mol dalam kata-kata nontunuao 'telah membakarkan' , ne!ampa 'telah 
pergi', niparesamo 'telah diperiksa'. 
Kalimat-kalimat Oi , iv, dan vi) dapa! dihubungkan dengan adverba tem­
poral tomoatu 'sekarang' sehjngga menghasilk an kalimat -kalimat (tia) Malik 
montunuao sami katela tomoatu 'Malik membakarkan kami jagung sekarang.' 
(iva) Sill melompa tomoatu 'la pergi sekarang ' , (vi) Sia rz iparesa tomoatu 'la 
diperiksa sekarang' . Kali mat-kalimat ini berkaitan dengan waktu kini at au 
sedang_ 
Kalimat -kalimat it u dapat juga dikaitakan dengan ad ve rba tempora l re­
tuani 'tadi' , yang m nghasilkan kalimat -kalimat (iib) Malik montzmuao sami 
katela retzullll' 'Mal.ik membakarkan kami jagung tadi. ' , (ivb) Sia melampa 
retllani '1a pergi tadi .' (vib) Sill niparesa I'etllani ' la diperiksa tadi.' Kalimat ­
kalimat ini dapat digolongkan sebagai kalimat yang berkaitan dengan waktu 
lalu. Dari sini dapat dilihat bahwa t iga kategori kalimat menurut waktu lalu , 
wakt u sedang, dan wakt u yang akan datang hanya da pat dilihat me lalu i frase 
verbal (ditandai dengan adverba tem poral) , sedangkan ve rbanya (in ti frase 
verbal) sama_ Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa bentuk verba bal1a­
sa Balacsang tidak berkaitan dengan waktu, 
4.3 Struktur Frase 
Dalam bagian lni akan dikemukakan analisis kalimat secara internal. Kalau 
analisis secara ekstem.al yang dilakukan pada (4 .2) mengemukakan t ipe-ti pe 
kalimat yang terdiri dati (1) kalimat deklaratif, (2) interogatif, dan (3) im­
peratif- - yang bert itik tolak dari tipe deklaratif- dengan tit ik tolak yang 
sarna diadakan pula analisis secara internal , yaitu analisis struktur konstit uen 
59 
yang tersusun secara hierarkis dari kallmat (konstruksi terbesar) hingga 
konstituen terkecil (kata). Konstituen kalimat ada yang berupa kata dan 
ada yang berupa kelompok kata . Konstituen kalimat yang terdiri dari kelom­
pok kata, itulah yang disebut Frase dalam Iaporan ini. Menurut tipe konstruk· 
sinya , Frase dibagi menjadi dua kategori , yaitu (I) endosentrik dan (2) ekso· 
sentrik . 
Pola konstruksi yang dikemukakan pada (4.2) yang terdiri dari nominal 
(N). verbal (V), adjektifal (A), dan adverbial (Ad); tidak hanya mewakili 
kelas kata, tetapi juga kelas konstituen Oihat Gleason , 1961 : 138). Dalam 
hal ini , fungsi subjek dalam pola konstruksi + S P dapat berupa nomina, pro­
nomina, dan frase nominal (yang bukan kalimat majemuk dan kalimat kom­
pleks) ; dan fungsi predikat (kalirnat verbal) dapat berupa verba dan frase 
verhal (bandingkan Cook , I Si61). 
Struktu [rase diperoleh melalui analisis unsur langsung, yaitu pemisallan 
unsur 1 ngsung kallmat dan konstruksi·konst ruksi yang terdapat di dalamnya. 
Analisis akan berhent! setelah sampai pada konstit uen terkecil. Berikut ini 
dikemukakan contob analisisnya yang memakai diagram pohon. 
K 
S ---- _______ 
I P 
N FV 







/samo no + modon + mora pan + boah + lapon/ 
Mereka akan mengetam padi besok. 
Dengan siste n analisis ini Jiperoleh konstituen kalimat bahasa Balaesang 
yang terdiri dad : 
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(I) nominal yang meliputi nomina , pronomina, dan Frase nominal : 
(2) verbal yang meliputi Frase verba dan verba; 
(3) adjektifaJ yang meliputi Frase adjektif dan adjektif; 

(4 adverbal yang rneliputi Frase adverbaJ adverba, dan Frase preposisi: 

( 5) preposisi; dan 
(6) konjungsi koordinatif. 
Frase atau konst it uen kalimai yang terdiri dari kelomp k kata akan dikcmu­
kakan dalam hagian tersend iri. Tipe konst ruksi Frase it u, lerdi ri dari konstruk­
si endosen trik dan eksosentrik . 
4.3.1 Konstruksi Endosentrik 
Konst ruksi endosentrik ialah konsl ruksi yang berdistrib usi paraTe] dengan 
pusatnya (Verhaar. 1978: 113). Tipe konstruksi ini oleh Fokker (1960 : 12R), 
dise bul kelompok bertingkat dengan ben tuk formal yang terdiri dari !l ulu 
dan tambahan dan ctisingkat H + T. 
Dalam uraian ini dipakai istilah konstruksi 1-1 + T untuk konsrruksi en 0 ­
sentrik. yang meHputi (I) frase nominal H + T. (2) Frase verbal H + T, (3) 
Frase adjektif H +T , dan (3) Frase adv rbal H +T . 
4.3 .I .1 Frase Nominal 
Hasil analisis st ruktur Frase menam pak kan tiga katego ri [rase nominal 
bahasa Balaesang, yai tu ( I) Frase nominal H +T, (2) frase nominal T + H, dan 
(3) Frase nominal T + H + T . Frase ini digolongkan seb agai Frase nominal ka· 
rena hulunya terdi ri da ri nomina (N) yang berkonstruksi dengan adjek tif (A) 
sebagai tambahannya. Adjektif yang dimaksud di sini tidak hanya te rbatas 
pada kata sifat , melainkan semua tambal1an (modifie r) dalam Frase nominal. 
Dalam hal ini , semua kata yang berhubungan secara sintaksis dengan nomina 
daJam Frase nominal H + T digolongkan sebagai adjektif (bandingkan R bin , 
971: 217) . Kata yang tergolong di sini terdiri dan kata sifat , kata pen unj uk 
(detennin r), bilangan , artikel , kata negasi. Distribusinya menurut p isi ada 
dua macam, yait u ada eli muka nomina dan ada di belakang nomina yang 
mew ujudkan tiga kategori frase nomina sebagaimana yang tertera di bawah 
ini. 
A. Frase Nominal H +T. 
Dalam frase ini adjektif (yang berfungsi sebagai tambahan) mengikuti 
nomina (yang berfungsi sebagai hulu). Berikut ini dikemukakan bebcrapa­
4.3.12 
transitif. 
bawah ini . 
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contohnya. 
N + A 
1) /lemo + mosi!) / 'jeruk manis' 

2) /jo9a + mamayan/ 'rosa jinak' 

3) /!}anak + madota/ 'anak rajin' 

4) /ioy.ji + bubure9/ 'ayarn hitam' 

B. Frase Nominal T + H. 
Dalam frase ini adjekt if mendahului nomina. Berikut ini diberikan be­
berapa contohnya. 
A + N 
5) /madea? + jOl)a/ 'banyak rusa' 

6) /lelima +ntolu/ 'lima telur' 

7) /heidek + taedo?/ 'sedikit labu' 

8) /d i!J + bO,9gau/ 'bukan kerbauku' 

c. Frase Nom.inal T + H +T 
Dalam frase ini terdapat dua adjektif yang mengapit nomina. Berikut ini 
dikemukakan beberapa contoh. . 
A + N + A 

9) /madea + bau + togoge/ 'b anyak ikan' besar' 

10) /di9 + !Janak + tobodo/ 'biJkan anak bodoh' 

'bukan anak orang bodoh' 

11) /hemesa9 + tuture9 + riulu/ 'suatu cerita lama' 

12) /madea + ololo? + malalae!}/ 'banyak binatang aneh' 

Frase Verbal 
Frase verbal yang ditemukan dalam bahasa Balaesang jika dilihat dari ben­
tuk formalnya (susunan fungsinya) juga terdiri dari tiga kategori, yaJtu (1 ) 
frase verbal H + T, (2) frase verbal T + H, dan (3) frase verbal T + H + T. 
Dalam frase ini yang berfungsi sebagai tambahan ialah adverba . 
Frase verbal transitif lebih ruwet bila dibanding dengan frase verbal in· 
Kedua frase verbal itu dapat dibandingkan dalam penyajian di 
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A. Frase Verbal Intransitif H + T. 
Dalam frase ini adverba yang berfungsi sebagai tambahan mcngikuti verba 
intransitif yang berfungsi sebagai hulu. Berikut ini dikemukakan contohnya. 
Vi + Ad 
13) /mesubul + retuani/ 'datang tacti' 

14) /meturu + marorok/ 'tidur nyenyaty!· 

15) /me!Jodu!J + marape/ 'duduk teratur' 

16) /membalik + tomoatu/ 'pindah sel(arang' 

B. Frase Verbal Intransitif T + H. 
Dalam frase ini, adverba mendahului verba intransitif. Berikut ini dike­
mukakan beberapa contoh. 
Ad + Vi 

17) /saryi + medumpar/ 'selalu berteriak' 

18) /masaro + mesubul/ 'sering datang' 

19) /malava + melampa/ 'jarang pergi' 

20) /diI) + nesubul/ 'tidak datang' 

C. Frase Verbal Intransitif T + H +T. 
Da.lam frase ini verba intransitif diapit oleh adve rba. Contoh-con tohnya 
adaJah sebagai berikut. 
Ad + Vi l-. Ad 
21) /modoq + mesubul + ruamb~iaL 'akan tiba lusa ' 
22) /paralu + monondok + tumoatu/ pedu memagar sekarang' 
23) /diq + noturu + retuani/ 'tidak tidur tadi' 
24 /paralu + mesub ul + modolia/ 'perIu berkunjung cepat' 
Frase verbal transitif berbeda dengan frase verbal intransitif karena hulu 
kedua frase itu berbeda. Verba transitif terdiri dari dua bagian (verba dan 
nomina yang berkonsturksi objektif), sedangkan verba intransitif (hulu 
pad a frase intransitif) hanya satu. Na mun, .hubungannya dengan adverba 
(T) sarna saja. 
D. Frase Verbal Transitif H +T 
Verba transitif dan nomina (daJam konstruksi objektif) merupakan satu 
kesatuan yang berfungsi sebagai hu1u diikuti oleh adverba yang berfungsi 
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sebagai tambahan. Berikut ini diberlkan beberapa contohnya. 
H T 

Vt N Ad 

25) Lmo~oke bujuq + tumoatu/ 'menggali sumur sekarang' 
26) /singo + bea + lapon/ 'ambil beras besok' 
27) /morapan boah + ruam bania/ ' menget am padi lusa' 
28) /mombira? kayu + retuani/ 'membelah kayu tadi' 
E. Frase Verbal Transitif T + H 




Ad Vt N 

29) /modolj + mompo!}ean + navut/ 'akan menjaga kebun' 

30) /paralu + morapan boah/ 'perlu mengetam padi' 

31) /mala + nomolevan saul 'selalu mencari saya' 

32) /sani + nombolos baju/ 'selalu mengganti baju' 

F. Frase Verbal Transitif T + H + T 
Dalam Frase ini verba transitif diapit oleh adverba. Berikut ini dikemuka­
kan beberapa contohnya. 
T H T 

Ad Vt N Ad 

33) /tokona + nonimburu ovo + retuani/ 

'barangkali memotong rumput tadi' 

34) /matantu + montudu miu + lapo!)} 

'pasti menunjuk kau besok' 

35) 	/malava + nontapuayar tOJlji + rulu/ 

'jarang menjerat burung dulu' 

36) 	/podi9 + nogoli baju + retuani/ 

'belum membeli baju tadi' 

4.3.1.3 	 Frase Adjektif 
Menurut data yang diperoleh, Frase adjektif terdiri dari dua macam, yaitu 
(1) Frase adjektif H + T dan (2) adjektif T 'I- H. Dalam Frase ini adjektif ber­
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fungsi sebagai hulu dan adverba berfungsi sebagai tambahan. 
A. Frase Adjektif H + T 
Adverba (berfungsi sebagai tambahan) inengikuti adjektif (sebagai hulu). 
Berikut ini dikemukakan beberapa contohnya . 
A + Ad 
37) /pondeh + taruh/ 'pintar sekaIi' 

38) /mantao + taruh/ 'indah sekali' 

39) /moboat + taruh/ 'berat sekali' 

B. Frase Adjektif T +H 
Dalam Frase ini adverba (sebagai tambahan mendahului adjektif (sebagai 
huIu) . Berikut ini dikemukakan beberapa contohnya. 
Ad + A 

40) /di!} + mobila?/ 'tidak luas' 

41) /podin + nentina/ 'tidak jelas' 

42) /diB +moluom/ 'tidak dingin: 

4.3.1.4 Frase Adverbal 
Frase adverbal yang ditemukan dalam penelitian ini satu macam, yaitu 
Frase adverbal T + H. Dalam konstruksi ini adverba sebagai hulu dan adverba 
pula sebagai tambahannya (bandingkan Warriner , 1958). 
Frase adverbal ini merupakan bagian Frase verbal (berfungsi sebagai tam­
bahan). Dengan kata lain, Frase ini adalah konstituen dari konstruksi lebih 
besar (frase verbal), yang sekaligus merupakan konstruksi (frase adverbal) . 










43) /di,9 + modo~ + meilu/ 
44) /podi:} +mai +nilevai/ 
45) /mod0.9 + mono + m~idiL 
'tidak mau berbicara' 
'belum pernah dipanggil' 
'belum mau meminta' 
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4.3.1.5 Konstruksi Posesif 
Konstruksi posesif dapat juga dimasukkan ke dalam frase endosentrik 
(Cook, 1969:110). Hal in! dimungkinkan karena salah satu unsurnya, kalau 
diambil secara terpisah, mempunyai tfutribusi yang sarna. Di samping itu , 
konstruksi posesif jliga merupakan tipe atributif nominal (noun type modi­
fier). Konstruksi yang demikian ini disebut itempossessor phrase. 
Komponen ·komponennya ialah Item + Possessor. Susunan komponen ini 
sarna dengan susunan posesif bahasa Balaesang, tetapi tidal< ada bentuk jene­
tifnya. Berikut ini dikemukakan beberapa contohnya. 
Item + Posessor 

46) /jara9 + badul 'kuda Badu' 

47) !navut + Salimi 'kebun Salim' 

48) Ib uya9 + sin~! 'sarung ibu' 

4.3.1.6 Konstruksi Koordinatif 
Konst ruksi endosentrik daPllt clibedakan atas d ua kategori, yaitu sub­
ordinatif da koordinatif (Robins , 1975 :226). Kedua tipe konstruksi ini 
mempunyai distrib usi yang sarna dengan konstituennya kalau diambil secara 
terpisah. Akan tetapi , kesamaan clistrib usi pada konst ruk si subordina.ti f 
(konstruksi H + T) hanya dengan salah satu konstituennya, sedangkan pad a 
konstruksi koordinatif terdapat kesamaan dengan semua konstituennya . 
Frase koordinatif meliputi (1) frase no minal , (2) frase verbal , (3) frase 
adjektif, dan (4) frase adverbal. F rase koordinatif adverba! belum ditemukan 
dalam kesempatan ini. Konjungsinya (berfungsi) sebagai konektor. Menurut 
data yang ada, ada dua, yaitu me 'dan' dan ba 'atau'. Realisasinya adalah se' 
bagai berikut . 
A. Frase Nominal 
N + Konj + N 
49) !t<?}lji + me + titik! 'ayam dan itik' 
50) !siamSD + me + sina91 'ayah dan ibu' 
51) Iparuia + ba + navut! 'sa wah atau ladang' 
52) !bau + ba + ura3! 'ikan atau udang' 
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B. Frase Verbal 
V + Konj + V 

53) /molumindok + me + monulombor/ 'berJari dan melompat' 

54) Lmo9uma~ + me + mM9inu~L 'makan dar) minum' 

55) /mombasa + ba + montulis{ 'membaca at au menulis ' 

56) /molumindok + ba + melampa/ 'berlari atau berjalan' 

C. Frase Adjektif 
V + Konj + A 

57) /mapande + me + mabatik/ 'pandai dan rajin' 

58) /moge? + me + mapa!Jgat/ 'besar dan tinggi' 

59) / mempen + me + morusuk/ 'pendek dan kurus' 

60) /magaya + me + mabati?/ 'cantik dan rajin' 

4.3.2 Konstruksi Eksosentrik 
Oalam konstruksi eksosentrik tidak ada konstituen yang mempunyai 
distribusi yang sarna dengan distribusi kelompoknya dalam pola konstruksi 
yang lebih tinggi. Dengan kata lain, fungsi kelompok tidak dapat ditempati 
oleh salah satu konstituennya (bandingkan Robins, 1975: 225). Sehubungan 
dengan ini, Lim Kiat Boey membagi kelompok eksosentrik atas dua kategori, 
yaitu kelompok S·P dan kelompok·P. Kelompok S·P ialah konstruksi kalimat 
dan kelompok·P ialah Frase preposisi. 
Frase preposisi terdiri dari dua konstituen, yaitu preposisi yang berfungsi 
sebagai perangkai (relater) dan aksis (axis). Aksis merupakan fungsi atau alat 
yang dapat berisi kata, frase , dan klausa (Cook, 1969:97). Istilah aksis di sini 
biasa disebut objek preposisi. 
Frase preposisi adalah konstituen dari Frase verbal dan berfungsi sarna de· 
ngan adverba (Warriner, 1958) sehingga dapat dikatakan Frase dalam frase. 





V 'pre + Aksis' 

61) /nomoya + ri + rano/ 'tinggal di o~noD 
62) /mosubul + ala + tompe/ 'datang dari Tompe' 
63) /maa + 0 + keto!}/ 'pergi ke Ketong' 
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64) Ineturu + ri + masigi/ 'tidur di Mesjid ' 
65) /nitobo9 + tag + piso/ 'ditebang dengan parang' 
66) /nirembasi + tan + kayu/ 'dipukul dengan bayi' 
67) /monuluY3!) + kaluku + t39 koroba/ 
'mengangkut kelapa dengan gerobak' 

68) /pomanidi + tosio~ + tarll9a + sinan/ 

'minta kue kepada ibu' 

69) /mopakayu + durian + tarana + sianna/ 

'mengirim durian kepadiJ ibunya' 

70) Lnom~di + doi + tar89a + siamanna/ 

'minta uang kepada ayahTlya' 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tatanan VOS yang ditemukan d.alam 
bahasa Balaesang bukanlah tatanan yang dominan . Tatanan yang dominan 
ialah tatanan SVO, sedangkan tatanan vas adalah varlasi, sebagai hasil per­
geseran subjek ke kanan. Hal ini ditopang oleh kenyataan adanya preposisi 
yang banyak ditemukan dalam tipe tatanan SVO (Cook, 1969:94) , 
BAD V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KesimpuJan 
Sistem f~nem bahasa Balaesang terdiri dari lima vokal dan dua puiuh kon­
sonan, seperti yang tercantum pada bagian (2 .4); di antaranya terdapat tiga 
fonem yang kelihatan baru dalam bahasa ini, yaitu Ie, n, wi. Vokal dalam 
sistem [onem ini adalah inti .suku yang dapat didahului dan diikuti oleh kon­
sonan. 
Aksen kata yang secara teratur jatuh pada suku penultima dan tidak [0­
nemis sifatnya. Letak aksen (aksen primer) dapat konsisten karena sufiks 
dalam kata derivasi dapat menggeser aksen ke kanan (ke suku penultima kata 
derivasi). 
Morfem dasar yang ditemukan terdiri dari dua kategori , yait u akar dan 
aftks. Ked ua kategori morfem ini dapat berkonstruksi (proses morfologis) 
menjadi kata. Proses morfologis yang ditemukan ada empat macam, yait u 
(1) aflksasi, (2) reduplikasi, (3) pemajemukan, dan (4) klitisasi. Dari keempat 
rnacam proses morfologis ini afi ksasilah yang paling produktif. 
Tatanan kata ( Word order) yang dominan dalam bahasa Balaesang--me­
nu rut tipoiogi sintaksis- -ialah SVO. Perangkai yang berwujud preposisi se­
bagai salah satu ciri utama tatanan SVO, itu pulalah yang ditemukan dalarn 
bahasa ini. 
Nomina dalarn bahasa Balaesang tidak mengenal masculine-feminine. 
Dengan kata lain, nomina (kategori gramatikal) dalam bahasa Balaesang tidak 
mempunyai sistem kategori yang membedakan antara nomina masculine dan 
nomina feminine. Masalah jarnak·tunggal juga tidak ditemukan dalam bentuk 




ngandung makna jarnak, yaitu sami 'kami', ita 'kita', miu 'kamu', dan samono 
'mereka'; tiga yang mengandung makna tunggal, yaitu sau 'saya', so 'engkau', 
dan sia 'dia'. 
Penerjemahan kalirnat-kalimat bahasa Balaesang ke dalam kalirnat-kalirnat 
bahasa Indonesia tidak mengalarni banyak kesulitan. Kesulitan yang dialarni 
hanya dalam kalimat interogatif. Dari segi ini dapat dikatakan bahwa struktur 
bahasa Balaesang cukup dekat dengan struktur bahasa Indonesia. 
S.2 Samn-samn 
Tim Peneliti bahasa Balaesang periode 1982/1983, dalam penelitian 1a­
pangan, (pengumpulan data), mengalarni dua macam kesulitan, yaitu batas­
batas materi yang berupa kategori-kategori grammar dan sistem sampe1 yang 
akurat dalam hubungannya dengan penataan struktur bahasa dalam tahap 
penelitian permulaan. Dalam hubungan ini, tim mengemukakan saran-saran 
sebagai berikut . 
1) Disarankan supaya diadakan pedoman pengumpulan sampe1 b~sa 
(korpus) yang sesual dengan penataan struktur. 
2) Disarankan supaya diadakan pedoman pengumpu1an satuan-satuan struk­
tur (secara komellesson) dalam batas tertentu (sesuai dengan kebutuhan) . 
Hal ini bertujuan menghindari adanya volume data yang ber1ebih, tetapi 
satuan materi tidak cukup . 
3) Disarankan supaya penulisan teori linguistik digalakkan. 
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LAMPIRAN I 

DISTRIBUSI FONEM DALAM BAHASA BALAESANG 
Awal Tengah Akhir 
[ita] 'kita' [piso] 'parang' [sami] 'kami' 
[inu9] 'minum' [miu] 'engkau' [mail 'ada' 
[iku] 'ekor' [lindok] 'lari' [sani] :kenal' 
[ilu] 1udah' [kitai] 1ihat' [nani] 'ini' 





[ipit ] 'sempit' 
[epe] 'dengar' [bea] 'beras' [gade] 'kue' 
[eki] 'cium' [penek] 'panjat' [beke] 'nenek' 
[empe9] 'rendah' {rembas] 'pukul' [lJange] 'sambar' 
[ege] 'hidung' [neidek] 'kecil' [teule] 'kembali' 




xe9b ~ ] 'angkat' 
xel~ka] 'selat. 
[ayar] 'jerat' [panah] 'panas' [bea] 'beras' 




[anan] 'anyam' [sagi!)] 'pisang' [arba] 'rabu' 
[aka] 'tipa' [pangat ] 'tinggi' [ketela] 'jagung' 






[ovo] 'rumput' [lombor] 'lompat' [sio] 'senlhilan' 
[ontop] 'isap' [bolos] 'ganti' [nako] 'curi' 
[ondur] 'urut' [boas] 'nasi' [pjokon] 'tangkap' 
[onop] 'teJan: [bomboy ] 'daun pintu [kakao] 'garuk' 




[ osipi) 'dekat' 
[opnek] 'naile' 
[ ukir] 'mengukir' [buniga] 'elang' [bau] 'ikan' 
[umbayan] 'ajak' [bulavan] 'emas' [tudu] 'tunjuk' 



















xp~gat] 't inggi' [rapan] 'ketam' [rorop] 'selam' 
[penek] 'panjat' [pupu?] 'petik' [ontop] 'isap' 
[pasok] 'paku' [napan] 'kampung' [tayap] 'terbang' 
[Pll9gi] 'cangkul' [kapi] 'sayap' [tatap] 'cud' 










[buniga} 'e!ang' [kibit] 'tarik' [monusub] 'menyiram' 
[batok} 'ikat' [tobok] '!empar' [laJaub} 'telungkup' 
[buri!) } 'arang' [ subul] 'datang' 
[bolos} 'ganti' [sombal} '!ayar' 







[tuva] 'tuba' [mate] 'mati' [kibit} 'tarik' 
[tobok] 'lempar' [ontop} 'isap' [damat} 'rata' 
[taipa9} 'mangga' [lurite] 1unak' [paggat} 'tinggi' 
[toila] 'kapur' [!atuna] 'bawang' [navut} 'ladang' 
[toen] 'gantung' [mantao} 'bagus' [s<l9it] 'menangis' 
[tutuna} 'betul' 
[todos] 'kenta!' 




[dudut] 'sorong' [madea] 'banyak' 
[dumpaar] 'tarik' [dudut] 'sorong' 
[dopi} 'papan' [lindok] 'lari' 
[damat} 'rata' [heidek} 'kecil' 
[deuk] 'anjing' [tudu] 'suruh' 









[cakir] 'cangkir' [kaca] 'kaca' 







[jalok] 'tikam' [pajeko] 'bajak' 

[j ara9] 'kuda' [paru ja] 'sa wah' 

[jaggu] 'janggut' [m<l9jen] 'putih' 

[jagai] 'awasi' [pegja] 'jenis ikan keci!, 

[jO!Ja] 'rusa' [to!Jji] 'ayam' 






[ra?a] 'darah' [kolo?] 'potong' 
[to?o] 'orang' [pupu?] 'petik' 
[ eki?i] 'cium' [bira?] 'belah' 




[kakao] 'garut ' [keke] 'gali' [inak] 'ingat' 

[kolo?] 'patah' [makupa] 'jambu' [suok] 'masuk' 

[keke] 'gali' [kanuku] 'kuku' [neidekJ 'keci!' 

[kaluku] 'kelapa' [eki?i?] 'cium' [lindok] 'Iari' 















[gade] 'kue' [be!}ga] 'kerbau' [sasaig] 'sisir' 

(goli.!) ] 'balik' [dagat] 'laut' 

[gesar] 'bongkar' (baggir] 'gigit' 





[gampaJ 'mandul' [ sagigJ 'pisang' 
[gosi!l) 'kuat' 





[vondak] 'merah' [navut] 'ladang' 
[valu] 'air' [levai] 'panggil' 
[verei] 'istri [tuva] 'tubah' 
[vaar] 'jauh' [balavo] 'tikus' 
[voso] 'basah' [vuvut] 'cabut' 
[vuvut] 'cabut' 
[vola] 'dusta' 




[sembak) 'tendang' fgisi] 'gigi' [taras] 'tebas' 
[samong] 'mereka' [sasaik] 'sisir' [tolos] 'ganti' 


















xh~na] 'siapa' [boah] 'padi' 
[heidek) 'sediki t' [panah ] 'panas' 
[heivi] 'membawa' [karah] 'keras 
[hamaru] 'butir' [laI)gah] 'panjang' 
[hanimu] 'samar' [bayah] 'pasir' 
[m] 
[mate] 'mati' [damat] 'rata' [moluom] 'dingin' 
[mosi!J) 'manis' [bamba] 'pintu' [malalom] 'dalam' 
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'berbicara' [komp0 9] 'perut' [lolom] 'berenang' 















'marah' [ondur] 'urut' [katan] 'ketam' 

'k bun' [tunu] 'bakar' [bulavan] 'emas' 

'sambar' [sando] 'dukun' [durian] 'durian' 

'curi' [sani] 'kenaI' [rapan] 'mengetam 

padi ' 






'nyawa' [kaJlan] 'percaya' 
'nyaman' 
,
mulut' [eIJe] 'hi dung' [sagiD] 'pisang' 
'anak' [sano] 'sarna' [b uri!)] 'arang' 
'karnpung' [kuma!)] 'rnakan' 
'gigi' [so!Jgok] 'songkok' [tobon] 'terbang' 
'duduk' [saDit] 'tangis' [ruru!)] 'pelindung 
'b ibir' [lutoD] 'api' 
,






'api' [bulur] Dgunun~D [obol] 'asap' 








































[lombor >lompat> [valu] 'air' [sombaJ ] '1ayar' 
[lame] 'masak' [podulu] 't olong' [botol] 'botol' 
[luom] 'dingin' [ilu] 'Udah' 
[lasl\9] 'kura-kura' 





[rapan] 'ani-ani' [t uru?] 'tidur' [bulur] 'gunung' 
[robun] 'bambu' [dorua] 'dua' [mavar) 'jauh' 
[ra?a] 'darah' [rarl] 'akar' [ba!)gir] 'gigit' 
[rl] 'di' [rorop] 'penyelam' [seor] 'sentuh' 




[roi1 ' dud' 
[renjak] 'lumpur' 
[w] 
[warun] 'warung' [were1 'nasib' 
[watu] 'batu ' [waris] 'waris' 
[wakilJ 'wakil' 
[wasit] , wasit ' 
[y] 
[oyo] '!idah' 










i e a 0 u 
Ipl II 
 IIII IIII II 
 I I I I 




 I I I I 
 IIII 
 I I I I 

It I 
 I I I 
I 
 I I 
 I I I I I 
 I I I I 

Idl I I I 
 I I I I 
 II 
 IIII IIII 

lei I 
 I I I I 
 II 

Ijl / I I I I 







Ikl I I 
 I I I 
 I III 
 I I 
 I I I I 

Igl I II 
 I I 
 IIII II 
 I I I I 
 / 
, I I 
/vi I I I I I 
 I I I I 
 I I I I 

lsi IIII III 
 I 
 I I I I 
 I II 
 I I 

Ihl I I I 
 I I 

Iml I . I I I I I 




 I I I I 







 I III j
191 




 IJ(JI II 
 I 
 IIII IIII 

Irl I I 
 I I I 
 I I I I 
 I I I 
 I I I I 

Iwl I 
 I I I I 







DAFTAR KATA DAN KE LOMPOK KATA 
pompodot 'pemeras l {pom-} + {podot} 
pomba.9gir 'penggigit' {pom-} + {ba9gir} 
pombatok 'pengikat' {pom-} + {batok} 
pombarenggong 'pelempar' {pom-} + {barenggong} 
pontobok 'penusuk' {pon-} + {tobok} 
pontudu 'penunjuk" {pon-} + {tudu} 
pondudut 'p ndorong' {pon} + {dudut} 
pontarima 'penerima' {pon-} + {tarima} 
ponjalok 'penikam' {pon-} + {jalok} 
po njuduk 'penusuk' {pon-} + {juduk} 
ponjeor 'penyentuh' {pon-} + {se~r} 
ponjayjlt 'penyisik' {pon-} + {sayat} 
ponjolu 'penyisik' lPon-} + {solu} 
ponkibit 'penarik' {pon-} + {kibit} 
pononton 'pengisap' {pon-} + {onton} 
ponkalu 'pembungkus' {pon-} + {kalu} 
ponkekake 'penggali' {pon-} + {keke} 
ponkakao 'penggarut' {pon-} + {kakao} 
popangi 'pemacul' {po-} + {pangi} 
po parada ,pengecat' {po-} + {parada} 
porapan 'pemotong' {po-} + {rapan} 
pakakarah 'panaskan' {paka-} + {karah} 
pakadamat 'ratakan' {paka-} + {damat} 




pakamanjen 'lemahkan ' {paka-} + {manjen} 
pokoluom 'dinginkan' {poko-} + {luom} 
pokolunte 'lemahkan' {poko-} + {lunte} 
pokoluluno 'boruhkan' {poko-} + {lulu no} 
pekedeidek 'perkecil' {peke-} + {deidek} 
pekemempen 'rendahkan' {peke-} + {mempen} 
pepeteule 'kembalikan' {pepe-} + {teule} 
pepesubul 'datangkan' {pepe-} + {subul} 
pepelampa 'jalankan' {pepe-} + {lampa} 
siseor 'bersentuhan' {si-} + {seor} 
sisani 'berkenalan ' .{si-} + {sanil 
si levai 'bepanggilan' {si-} + {Ievai ~ 
sisembah 'bertendangan' {si-} + {scmbah} 
ntumayap 'terbang' {-um-} + {ntayap} 
sumombol 'berJayar' {-um-} + {sombol} 
lumindok 'berlari' {-um-} + {lind ok } 
sUllla9it 'menangis' {-um-} + {sa.!Jit} 
penekao 'panjatkan' {penek} + {-ao} 
suokao 'masukkan ' {suok} + {-ao} 
podotao 'peraskan' {podot} + {-ao} 
jalokao 'tikamkan' {jalok} + {-ao} 
lindokao 'larikan ' {lindok} + {-ao} 
pa!Jgatao 'tinggikan' {pangat} + {-ao} 
tuduao 'tunj ukkan ' {tudu} + {-ao} 
suoki 'masuki' {suok} + {-j} 
roropi 'selallli' {rorop} + { -it 
subuli 'datangi' {subul} + {-it 
dumpaari 'teriaki' {dumpaar} + {-it 
inummo minU III lah ' {inulll } + {Jmo ~ 
levailllo 'panggihih ' {levai} + {-mol 
seormo 'sentuhlah' {sea r }- + {-mo } 
sudukmo 'tusuklah' {suduk} + {-mol 
pc pc tc ule 1110 'kelllbalikanlah' {pepe teule}+ {-1110 } 
ontopmo 'isaplah' {ontop} + {-mo l 
ba,Dgirmo 'gigitlah' {ba!jgir} + {-mol 
mapa!Jga t 't inggi' {mao} + {pangat 1­
mala.!Jgah pan jaly {mao} + {1n.!Jgah} 
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man tao 'bagus' {ma-} + {ntao} 
malalom 'dalam' {ma-} + {lalom} 
mapanah 'panas' {ma-} + {panah} 
samonoa 'merekakah' {sa mono} + {-a} 
siaa 'diakah' {sial + {-a} 
balavoa 'tikuska_h' {balavo} + {-a} 
salonaa 'rumahnyakah ' {salona} + {-a} 
kalukuhie 'kelapa inikah ' {kalukuni} + {-e} 
beatue :beraskah' {beatu} + {-e} 
siae 'diakah' {sial + {-e} 
navUl U 'kebun saya' {navut}. + {-u} 
salou 'rumahku' {salo} + {-u} 
bengau 'kerbauku ' {bengal + {-u} 
bea u 'berasku' {bea} + {-u} 
be1Jgamu 'kerbaumu' {bengal + {-mll} 
salomu 'rumahmu ' {salo} + {-mu} 
navutmu 'kebunmu' {navut} + {-mu} 
baumu 'ikanmu' {bau} + {-mu} 
beamu 'berasmu' {bea} + {-mu} 
salona 'rumahnya' {salo} + {-nat 
bauna 'ikannya' {ball} + {-n at 
be~ana 'kerbaunya' {be!}ga} + {-na} 
navutna 'kebunnya' {navut } + {-nal 
kaJukuna 'kela panya' {kaluku} + {-nat 
bauta 'ikan kita' {bau} + {-tal 
salota 'rumah kita ' {salo} + {-tal 
beDg? ta :kerbau kita' {be.!)ga} + {-tal 
navut ta 'keb un kita' {navut} + {-tal 
kalukuta 'kelapa kita ' {kaluku} + {-tal 
topobau 'penangkap ikan ' {to-} + {pobau} 
topomboJos 'penggan ti ' {to-} + {pombolos} 
toponjuduk 'penusuk' {to-} + {ponjuduk} 
topobotor 'pemain judi' {to-} + {pobotor} 
topodumpaar 'peneriak' {to-} + {podumpaar} 
topolumindok 'pelari' {to-} + {lumindok} 
pcturuoE ' tempat tidur' {pe-... -o!J} + {tum} 
pepateo9 'tempat mcmbunuh' : {pe- ... -o!J} . + {pate} 
penjokopog 'tempat menangkap' : {pe- .. .-o.!)} + {njokop} 
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pelumindokoI) 'tempat berlari' {pe-.. . -o!}} + {lumindok} 
nibangir 'akan digigit' {ni-} + {baggir} 
niJevai 'akan dipanggjl! {ni-} + {levai} 
nisuduk 'akan didororigt {ni-} + {suduk} 
nipakamanje,!) 'akan diputihkan' {ni-} + {paka-manjen} 
nlpaka1<l!)gah 'akan dipanjangkan' {ai-} + {paka -la9gah} 
nipakakarah 'akan dipanaskan ' {ni-} + {paka-karah} 
nipakapangat 'akan dipanjangkan' {ni-} + {paka-pangat} 
nipakadamat 'akan diratakan' {ni-} + {paka-damat} 
nipekemempe!) 'akan direndahkan' {ni-} + {peke-mempe9} 
nipekedeidek 'akan dikecilkan' {oi-} + {peke-deidek} 
nipokoluom 'akan didinginkan' {ni-} + \{poko-Iuom} 
aipokoluote 'akan dilemahkan' {ni-} + {Poko-Iunte} 
nipokoluluno 'akan dibiruhkari ' {ni-} + {poko-Iuluno} 
nituduao 'akan ditunjukkan' {ni-} + {tudu-ao} 
nilindokao 'akan dilarikan' {ni-} + {lindok-ao} 
nibogiao 'akan dibalikkan' {ni-} + {bagi-ao} . 
nitomuao 'akan dijemputkan' {ni-} + {tomu-ao} 
nip3!)gatao 'akan ditinggikan' {ni-} + {pangat-ao} 
nijagai 'akan diawasi' {ni-} + {jaga-iJ 
nilombori 'akan dilompati' {ni-} + {lombor-i} 
niontopi 'akan diisapi' {oi-} + {ontop-i} 
nisa!)iti 'akan ditangisi' {ni-} + {sanit-i} 
nisuoki 'akan dimasuki' {ni-} + {suok-i} 
rotobon 'sedang menenbang' {roo} + {tobon} 
roontop _ 'sedang mengisap' {roo} + {ontop} 
rob3!)gir 'sedang menggigit' {roo} + {b<l!)gir} 
rolevai 'sedang memanggil' {roo} + {levai} 
rosuduk 'sedang menusuk' {roo} + {suduk} 
rotudu 'sedang menunjuk' {roo} + {tudu} 
ropakamanjen 'sedang memutihkan' {roo} + {paka-manje9} 
ropakala!)gah 'sedang memanjangkan : {roo} + {paka-la9gah} 
ropakakarah 'sedang memanaskan ' {ro) + {paka+karah} 
ropakapa!)gat 'sedang meninggikan' {roo} + {paka-p<l!)gat} 
mompenek 'sedang memanjat' {mom-} + {penek} 
mombira 'sedang membelah' {mom-} t {bira} 
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momposok sedang memaku ' {mom-} + {posok} 
mompandoli sedang melinggis ' {mom-} + {pandoJi} 
mombolos 'sedang mengganti' {mom-} + {bolos} 
mompakalame 'memasakkan ' {mom-} + {paka-lame} 
mompakakarah 'memanaskan ' {mom-} + {paka-karah} 
mompakapa.!lgat 'mempertinggi' {mom-} + {paka-pagga t t 
mompakadamat 'meratakan' {mom-} + {paka-damat }­
mompokolQom 'mendinginkan' {mom-} + {poko-luom} 
mompokolunte 'melemahkan' {mom-} + {poko-Iunte} 
mompokoluluno 'membirukan' {mom-} + {poko-luluno} 
mompekemempen 'merendahkan' {mom-} + {peke-mempen} 
mompekedeidek 'memperkecil' , {mom-} ·t {peke-deidek} 
mombolokao 'melubangkan' {mom-} + {belok-ao} 
mombolosao 'menggantikan' {mom-} + {bolos-ao } 
mompodotao 'memeraskan' {mom-} + {podot-ao} 
momposokao 'memalukan' {mom-} + {posok-ao } 
montobok 'sedang melempar' {mono} + {tobok} 
montudu 'sedang menunjukkan' {mono} + {tudu} 
montarima 'sedang menerima' {mono} + {tarima} 
mondudut 'sedang medorong' {mono} + {dudut} 
mopjeorao 'menyentuh' {mop-} + {seor} 
mop jayat 'mengiris' {mop-} + {say at } 
mop juduk 'menusuk' {mop-} + {sud uk} 
mo!}jolu 'menyisik' {mo!}-} + {soIu} 
mO!Jontop 'mengisap' {mo!}-} ;f- {ontop} 
moginum 'meminum' {mo!}-} ;f- {inurn} 
mO!Jonop 'menelan' {mo!}-} + {onop} 
mo!}keke 'menggali' {mog-} of- {keke} 
mO!Jgibit 'menggigit' {mog-} + {kibit} 
mogkakao 'menggarut' {mo.!}-} + {kakao} 
nitobon 'akan ditebang' {ni-} + {tobon} 
niontop 'akan diisap' {ni-} + {ontop} 
ropekemempen 'sedang direndahkan' {roo} + {peke-mempen} 
ropekedeidek 'sedang dikecilkan' {roo} + {peke-deidek} 
ropokoluom 'sedang didinginkan' {roo} + {poko-luom} 
ropokolunte 'sedang dilemahkan ' {roo} + {poko-lunte} 
ropokolulumo 'sedang dibirukan ' {roo} + {poko-luluno} 
rotuduao 'sedang ditunjukkan' {roo} + {tudu-ao} 
rolindokao 'sedang dilarikan' {roo} + {lindok-ao}­
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robogiao 'sedang dibalikkan' {TO-}­ + {bogi-ao} 
rop3!}gatao 'sedang ditinggikan' {roo} + {pa!Jgat-ao} 
rojagai 'sedang diawasi' {ro-} + {jaga-i} 
rolombori 'sedang melompati' {roo} + {Iombor-i} 
roontopi 'sedang mengisapi' {roo} + {ontop-i} 
rosaniti 'sedang menangisi' {roo} + {sa9H­i} 
rosubuli 'sedang di~atangiD {roo} + {subui-i} 
pompenekmo 'memanjatlah ' {pom-} + {pene k-mo} 
pombarengonmo 'melemparlah' {pom-} + {barcngon-mo} 
pongurorop-mo 'menyelamlah ' {pon-} + {gurorop-mo} 
pongolinmo 'membaliklah, {pon-} + 19o1in-mo} 
pontobokmo 'melemparlah ' {pon-} + {tobok-mo} 
poninummo 'minumlah' {po!}-} + {inum-mo} 
pogo!}topmo 'mengisaplah' {pO!J-l + {ontop-mo} 
pe!}juokmo 'masukJah' {pe!)-} + {suo!(-mo} 
pe!lieormo 'sentuhlah' {pe!}-t + {seor-mo} 
pegegotrno 'berpindahlah' {pe-} + {gegot-mo} 
pedumpaarmo 'berteriaklah ' {pe-} + {dumpaar-mo} 
peteulemo 'kembalilah ' {pe-} + {teule-mo} 
pelontomo 'mengapunglah' {pe-} + {Ionto-mo} 















{pepelampa} + {-mo} 
{pepe teule} + {-mol 
{pakalanga} + {-mo } 
{pakaoangat ). + {-mo f 
{pakadamat}- + rmo} 
1pakamanjen}.... {-mol 
{pokuluom} .... {-mol 
pokoluntemo 'lemahkanlah' tpokolunte} + {-mo} 
pokolulunomo 'biruhkan!ah ' {poko-luluno} + {-mol 
polumindokmo 'ber1arilah' {po-Iu-mindok} + {-mo} 
posum~itmo 'menangislah' {po-sumanit} 
-t­ {-mol 
map3!)gatpo 'Ie bih tinggi' {ma-pangat} + {-pool 
malalempo 'lebih dalam' {ma-Ialom} + {-po} 
mal3.9gahpo 'Iebih panjang" {ma-langah} + {-po} 
pakadamatpo 'ratakanlah ' {paka-damat} + rpo} 
p~halamepo ' permasaklah' {paka-Iame} + {-po} 
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pakapanahpo 'panaskanlah • {paka-panah} + {-po} 
pakakarahpo 'keraskanlah' {paka_ karah} t- t -po} 
pukoluompo •dinginkanlah. {poko-Iuom} t- {-po} 
-
pokoluntepo 'iemahkanlah. {poko·lunte} {.po } T 
LAMPIRAN IV 
TIPE·TIPE KAliMAT 
1.1.1 	 Nl +V+N2 
topo.!}galibur + mqpjokop + jO.!}3 Pemburu menangkap rusa. 
siamll9u + nomoleva + sau? Ayahku memanggil saya. 
sim<l!Ju + nopopoinaki+ samono Ibulm menasihati mereka. 
siaka!Ju + nombilolo + miu Kakakku mencari engkau. 
badu + nom po!Je3!) + navut Badu menjaga kebun. 
beke? + norapan + boah Nenek mengetam padi. 
bunige? + nonagge? + tOJlji Elang menyambar ayam. 
jar<l9 + noguma!l + ovo Kuda makan rumput. 
topomanako + no']gesar saIo? Pencuri membongkar rumah. 
Ianda + manapunai + bujak Landa mempunyai tombak. 
be!)ga ni + maEapunai + tanduk Kerbau ini mempunyai tanduk. 
paruja tu + ma~apunai + kalawata Sawah itu mempunyai pematang. 
1.1.2 	 N1 + V + N2 + N3 
siama9u + no!)oliao + sau+ baj u Ayahku membelikan saya baju. 
siaka;Jna + nombavao + sia + boas KakaJmya membawakan dia nasi. 
beke? + nonombao + sami bombog Nenek membukakan kami pintu. 
siti + nomandianao + tuaina + Siti membuatkan adiknya lrue . 
tosiosig 
ali + n~jaokao + bokena + valu Ali menimbakan neneknya air. 
maJik + nonunuao + ita + katela Malik membakarkan ki ta jagung. 

















1.1.3 	Nl + Vp+N t 
taodo + nipupu + hasan 
sagi9 + nitano.9 + sinayu 
balavo + nipapate + ali 
kayu + nitampa + samano 
takiy + nianll9 + sinll9u 
do pi + nikatan + siama9u 
babo + niasai + tuaiu 
boah + nivavoi + siaka!)na 
siaka.!Jna + nilevai +kapala desa 
1.1 .4 N+ Vr 
badu tara!}a ali + sirembasi 
adi tara.!Ja udin + raqgalu 
.!Janak-.!Janak + sitoboki 
ani taraqa siti + nosikentil 
samano + nosiilok 
samono + nosibabatai 
samano + nosikanasui 
samano + nosikibiti 
samuno + nosidudutao 
mila tara9a muis + nositakinao 
tuaiu tara.9a siaka9na + nosi­
popodulu 
1.1 .5 N + Vi 
tuaiu + nesumaget 

sia + neilu 

salma + nompikir 

ludia + ne!Jod0.9 

Ayahku memintakan mereka duku. 
Usman mencarikan adiknya jambu. 
Muis membelikan anaknya songkok. 
Labu dipetik (oleh) Hasan. 
Pisang diperam (ole h) ibuku. 
Tikus dibunuh (oleh) Ali. 
Kayu diusung Eol~hF mereka. 
Bakul dianyam (oieh) ibuku. 
Papan diketam (oleh) ayahku. 
Pisau diasah (oleh) adikku. 
Padi disiangi (oleh) kakaknya. 
Kakaknya dipanggil (oleh) Kepala 
Desa. 
Badu dan Ali baku-pukul. 
Adi dan Udin berkelahi. 

Anak-anak berlemparan . 

Ani dan Siti baku-cubit. 

Mereka saling mengintip. 

Mereka saling mencurigai. 

Mereka baku marah . 

Mereka saling menarik . 

Mereka saling mendorong. 

Mila dan Muis baku-suka. 









sami + no!)intidok Kami berdiri . 

t<?]ljiu + nontolu Ayamku bertelur. 

taipa!}u + mai Manggaku ada. 

de uk + netauan Anjing melolong. 

kiri? + n09ao.9 Kucing mengeong. 

b09ga + ne90ak Kerbau mengl.lak. 

1.1.6 	 N + Vp + Vi 
siti + nituduao + medumpaar Siti d isuruh berteriak. 
sau + nituduao + molumindok Saya disuruh berlari. 
sia + nipasa + meilu la dipaksa berbicara . 
samano + nikita + nesum<lget Mereka dilihat menangis . 
tani + nituduao + melampa Kita disuruh berjalan. 
badu + nijagai + nakareso Badu dij aga bekerja. 
be9gana + nitureso + nositanduk Kerbaunya dibiarkan berlaga . 
jona + nikita + no!)ulombor R usa dilihat me lo mpat. 
miu + nilevai + mogi-gisig Mereka dipanggiJ bermain . 
1.1.7 Nl + Vp + Vt + N2 
ani + nituduao + memub usi + pembulaon 

Ani disuruh menyirami tanaman. 

sau + nituduao + mo mbava + balu~ 

Saya disuruh membawa bekal. 

badu + nipatutur + mornudi39 + pajeko. 

Badu disuruh mernbuat bajak. 

susi + nikita + nonatap + baj u 

Susi dilihat mencuci baju. 

sami + nipodulu + mooobo9 + kaluku 

Kami dibantu menebang kempa. 

samano + nibagiao + m09Qli + kayan 

Mereka dibolehkan membeli perahu. 

tomadea + niumbaya~ + mOj)jokop + j09a 

Masyarakat diajak menangkap rusa. 

!)anak-9anak + nipatutur + rnometuru + t<?]lji 

Anak-anak diajar merneUhara ayam. 
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sami + niumbaya!J + mo!)uma!) + bembe 
Karni diajak makan kambing. 
1.1.8 	 NI +V+Nl 
labaso + mai + bulusurnina 
toluntuaiu + mai + ja9l\u?na 
robu!) ni + mai + nda?anna 
oduo.!} ni + mai + tandukna 
to!Jagat ni + mai + ro?agna 
oavutu + mai + ovona 
salu oi + mai + bauna 
ranoni +mai + sanakna 
pemb uloan nj + mai + vuana 
kaluku ni +mai + valuna 
Labaso ada kumisnya. 
Sepupuhku ada janggutnya . 
Bamb u ini ada rantingnya. 
Anoa ini ada tand uknya. 
Nenas ini ada daunn ya. 
Kebunku ada rumputnya. 
Sungai ini ada· ikannya. 
Danau ini ada buayanya. 
Tanaman ini ada buahnya. 
Kelapa ini ada airnya. 
1.2.1 N +V (Kopala) +N (Komplemen S) 
montuau +majari + topobau 
!}anaku + majari + tantara 
sami +majari + toponala·lu?r 
samono + majari + top0!l0li 
siakanoa + majarl + panulu 
vereina + majari + sando 
kayu tu + majari + burl!) 
batu tu + majari + toila 
navutna + majari + paruja 
1.2.2 	 N + N (Komplemen) 
hasan + tomopoponoli 
!Janakna + topobau 
samono + topabotor 
sale sami + ayu 
taguu + dorasa 
tape salona + darum 
barnban salona + ro ?.!} kulo.!) 
tondokna + ase 
bamab·salana + kaca 
basal salona + do pi 
Suarniku menjadi neJayan. 

Anakku menjadi tentara . 

Kami menjadi petani. 

Mereka menjadi pedagang. 

Kakak nya menjadi pemimpin. 

Isterinya menjadi duk un. 

Kayu itu menjadi arang . 

Batu itu menjadi kapuT. 

Kebunnya menjadi sawah. 

Hasan (adalah ) pedagang. 

Anaknya (adalah) nelayan. 

Mereka (adalah) penjudi. 

Rumah kami (adalah) kayu. 

Temanku (adalah) Dorasa . 

Atap rumahnya rumbia . 









Lantai rumahnya papan. 

1.2.3 N +A 
njia-bakina + noburin 

j ~guna + mamanje!) 

salona + mantao 

sia + masugi 

sami + nepere 

ba u sami + madea 

bisitna + nakolo? 

9apa;)u + mapaar 

bengau + manasu? 

valu ni + moluom 

1.3 Deklaratif Negatif 
sia di!) nonoli bau 
malin din nosufjgi kaluku 
siakanmu di.!) nombiIolo sau 
kaluku oi dig mai vaLuna 
oJlji oi di9 ma9apunai Jlanak 
ereina din majari sande 
siti dig nontuauao sami katela 
sau ~ mitudu mambava katela 
sia din nilevai mogisi!) dumanll!) 
adi di!) nompikir 
tuaiu me siak39 udi.!} mosipodulu 
bisitna di9 nakolo 

sia diD masugi 

samono di!) topabotor 

tondokoa dil) ase 

boa tu di!} ala sab a!} 

samaono dig mai ri laboang 
doi tu di!) agaru 
balavoa diD ri b~jik lamari 
salona di!} sivi kubur 

rano din mavaar ala nani 

2.1. Interogatif (posit if dan Negatif) 
nogoli bau siae 













Karni sakit . 









Air ini dingin . 

la tidak membeli ikan. 

Malik tidak mengupas kelapa. 

Kakakmu tidak meneari saya. 

KeJapa ini tidak ada airoya. 

Ayam ini tidak mempunyai anak. 

Istrinyatidak menjadi dukun. 

Siti t idak membakarkan kami jagung. 

Saya tidak disuruh membawa jagung. 

Ia t idal< dipanggiI bermain domino 

Adi tidak berpikir. 





Kakinya tidak patah. 

Ia tidal< kaya. 

Mereka bukan penjudi. 

Pagarnya bukan besi. 

Beras itu tidak ada, dari Sabang 

Mereka tidak ada di Labeang 

Uang itu bukan untukku. 





Rumahnya tidak dekat kuburan. 

Rano tidak jauh dan sini. 

Apakah dia membeli ikan? 
di!} nO,9oli bau siae 
tidak membeli ikan diakah 
nosu!}gi kaluku i malikah 
mengupas kelapa si Malikkah 
di!) nosu!jgi kaluku i maJika 
tidak mengupas kelapa si Malikkah 
nombilolo sau siaka!)mllO 
mencari saya kakakmukah 
di!) nombilolo sau siaka!)mllO 
tidak mencari saya kakakmukah 
mai valuna kaluku nio 
ada airnya kelapa inikah 
di!} mai valunakalukunie 
Tictak ada airnya keJapa inikah? 
maIJapunai ~pnak tOJ1ji nle 
mempunyai anak ayam inikah 
~naj ari sando vereina 
menjadi dukun istrinyakah 
di!) naj ari sando vereina 
tidak menjadi dukun istrinya 
nontunuao tani katela sitia 
membakarkan kit a jagung Sitikah 
di~ nontunuao tani katela sitia 
tidak membakarkan kita jagung 
Sitikah 
nituuu mombava balll!) saua 
jisllruh membawa bekal sayakah 
diD nitud 1I mombava baJu9 sallO 
tid ak dislIruh membawa bekal 
sayakah 
nilevai mogisiD dllmana!) salla 
dipanggil main domino sayakah 
di~ nilevai mogisi!J dumana!) suaa 
tida k dipanggil main domino 
sayakah 
di!) nosipadulu tuai mesiaka9a 




Apakah dia tidak membeJi ikan? 
Apakah Malik mengupas kelapa? 
Apakah Malik tidak mengupas kelapa? 
Apakah kakakmu mencari saya? 
Apakah kakakmu tidak mencari saya? 
Apakah ada air keJapa ini? 
Tidak adakah airnya keJapa ini? 
Apakah ayam ini mempunyai anak? 
Menjadi dukunkah istrinya? 
Tidak menjadi dukun istrinya? 
Apakah Siti membakarkan kitaj agung? 
Apakah Siti tidak membakarkan kita 
jagung? 
Apakah saya disuruh membawa 
bekal? 





Dipanggilkah saya main domi no? 








dig nokolo bisitna 















dirj ase tondoknaa 

ala sabaIJ ooa tue 

dati sabang beras itukah 

dil) ala sabang boa tu~ 

t idak dari sabang beras itu 

mai ri labe3!) samonOQ 





di:9 agaru doi tue 

rl bllJljik lamari balavoa 

di belakang lemati tikus itu 

diy ri bayjik lamari balavoa 

sivi kubur salona 

di9 sivi kubur salona 

mavar ranG ala nanie 

d.i!J mavar ranD ala nanie 

2.2ja nisingomu ri tatu 
apa diambil-kau di situ 
pja nabavana 
apa dlbawa-dia 
y ja nipomadi samonoa 

apa diminta mereka 

yja antuknaa 
hena tone90d ul} ri wava 
siapa orang dudukdi sana 
hena tomonob09 sagina 
siapa orang-menebang pisang itu 
hena ·tonomombonao bombona 




Kakinya tidak patahkah? 
Kayakah dia? 

Tidak kayakah dia? 

Apakah mereka penjudi? 





Bukan besikah pagamya? 

Apakah beras it u dari Sabang? 

Apakah peras itu tidak berasal dari Sabang? 
Mereka tidak ada eli Labeang? 
Untuk sayakah uang it u? 

Apakah bukan unt uk saya uang itu? 

Apakah tikus itu di belakang lemari? 

Tikus itu tidak di belakang lemari? 

Dekat kubur rumahnya? 

Tidak dekat kubur rumahnyakall? 

Jauhkah Rano dari sini? 

Tidak jauhkah Rano dari sini 

Apa kau ambil di situ? 
Apa yang dia bawa? 
Apa yang diminta oleh mereka? 
Apa artinya? 

Siapa yang dUduk di sana? 

Siapa yang menebang pisang itu? 
Siapa yang menutup pintu? 
Siapa yang sakit? 
hena mai taipa9na 
hena nonomba bomb'ona 
ri paya pomoyanonmu 
di mana penempatanmu 
ri paya samano montuda boah 
ri paya sia mombula sa~ 
pamao melampa 9anakmu 
ke mana anakmu pergi 
pamao nilindokna 
ke mana larinya 
robava ri paya tOj1ji tu 
dibawa di mana ayam itu 
mpianmo miu nipoverai (P) 
mpianmo miu noverei (L) 
mpianmo miu ropoverei 




antak paya salona 
antak payasinanmu 
antak paya navutmu 
hambada!} paya bembemu 
teinu sinanmu 
teinu monulanao tape tu 
noyaa sia nesumanet 
noyaa miu neteule 
noyaa miu modo!} meteule 
3.0 Imperatif (positif dan Negatif) 
Oli bau 







sU9gi kaluku tu 





ndei kajari sando 
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Siapa yang ada mangganya? 

Siapa membuka pintu? 

Di mana tempat tinggalmu? 

Di mana mereka menanam padi? 
Di mana mereka menanam pi sang? 
Ke mana anakmu pergi? 
Lari ke mana dia? 
Akan dibawake mana ayam itu? 
Kapan kau kawin? 

Kapan kau kawin? 







Berapa ekor kambingnya? 

Yang mana rumahnya? 

Yang mapa ibumu? 

Yang mana kebunmu? 





Bagaimana memasang atap itu? 

Mengapa dia menangis? 

Mengapa kau pulang? 









Jangan cari dia! 

Kupaslah kelapa itu! 





Jangan jadi d ukun! 

tunu katela 
ndei tunu katela 
bava balu!) 
ndei bava balUD 
bavao baIu!) 
ndei bavao balu!) 
umbayag sia mogisi9 
























































Jangan bawakan bekaI! 

Panggil dia bermain! 

























































4.1.3 	 T+H+T 
madea bau moge? 
raou!) taipa.!) toluvi 
homesal) tuturan ri ulu 
madea ololo? makaialae.9 
4.2.1 	 H +T 
nesubul retuani 




























4.2.3 T +H +T 
modo!} melampa lapo9 
modOlJ mesubul ruambagia 
mala rosi9go lapog 
paralu monondok tomoatu 






banyak ikan besar 
banyak mangga muda 
suatu cerita lama 



























mau pergi besok 
akan tiba lusa 
bisa diambil besok 
perlu memagar sekarang 
perIu berkumpul cepat 
4.2.4 _..:.:H......._'+ T 
Vt N 
mo!)eke bujU!) tomoatu 
siggo boah Iapo!} 
morap3!} boa ruamb3!}ia 
mombira? kayu retuani 
mompenek kaluku ruiu 
mentapuayar topji Iapo!) 
momare!)gon taipa9 tomoatu 
manimburuh ovo retuani 
montaras ovo-dukut lapo!) 











mal89gai taruh (L) 

mabo9gal taruh (p) 

4.4.1 T +H 
diq modo9 malampa 

podiIJ mai mesubul 

dig pakulei modumpaar 

4.5.1 topji me titik 
. siam8!) me sinan 

paruja me navut 

top,ji ba titik 

bau ba urap 
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menggali sumur sekarang 
ambil beras besok 
memotong padi Iusa 
membelah kayu tadi 
memanjat kelapa dulu 
monjerat burung besok 
melempar mangga sekarang 
memotong rumput tadi 










tidak mau ... 
tidak pemah.. . 
tidak sanggup .. . 
ayam dan itik 

ayah dan ibu 

sawah dan Iadang 

ayam atau itik 





4.5.2 molumindok me monulombor 
m09uma9 me mo!}inum 
mombasa me montulis 
molumindok ba molampa 
4.5.3 	mapande me mabati 
mogo me mapa9gat 
mempe9 me morusuk 
magaya me mabati? 
morop me mapai?-ilu 









4.6.1 V Perangkai + Aksis 
nomaya ri + tompe 
mesubul ala + ranD 
neturu ri + salo 
nitobo9 tat) + piso 
mOjljokop bau ri + saiD 
neteula ala + kamonji 
nirembasi tay + kayu 
pomo9idi tosiosin tarana + sina!Jna 
si9go sagi9 ri + takif) 
ll1onulaya.9 kaluku tara1)£1 + korobak 
l11op.1katu durian taralJa + siayna 
lari dan 10mpat 
makan dan minum 
membaca dan menulis 
berlari atau berjalan 
pandai dan rajin 
Desar dan tinggi 
pendek dan kurus 
cantik dan rajin 










tinggal di Tompe 
datang dari + Rano 
tidur + di + rumalz 
ditebang dengan + parang 
menangkap ikan di + sungai 
kembali dari + Kamonji 
dipukul dengan + kayu 
minta kue pada + ibunya 
ambil pisang di + baku! 
mengangkut kelapa dengan + gcro/'ak 
mengirim durian kepada + ihlll1l'll 
LAMPIRAN V 
PETA SULAWESI TENGAH 
Sulawesi Selatan 
!'It. Sulawesi Tengah 
++tt++t+ Balas Propinsi 
Balas Kabupalen 
Balas Kecamalan 
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